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Dosen Pembimbing:  




Penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis Implementasi dan dampak 
pelaksanaan Corporate Social Responsibility berdasarkan standar GRI G4, serta 
memahami apa saja yang telah dilaksanakan dan dampak yang telah diberikan 
berdasarkan aspek ekonomi, lingkungan dan sosial. Penelitian ini dilaksanakan 
pada salah satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang menggunakan dan 
memberikan dampak terhadap sumber daya alam maupun manusia, yaitu                   
PT. Pembangkitan Jawa Bali. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 
deskriptif. Hasil penelitian yang dapat disimpulkan oleh peneliti adalah 
implementasi pelaksanaan Corporate Social Responsibility telah sesuai dengan 
prinsip-prinsip yang berlaku. sedangkan untuk dampak berdasarkan aspek 
ekonomi, lingkungan dan sosial  kegiatan Corporate Social Responsibility                   
PT. Pembangkitan Jawa Bali berdampak cukup tinggi dapat  dilihat dari hasil 
survei materialitas, pada tahun 2013 berdampak cukup tinggi namun masih belum 
sesuai dengan standar GRI G4 karena masih melaporkan pelaksanaan program 
dan informasi kinerja keberlanjutan. Untuk tahun 2014 dan tahun 2015 telah 
memenuhi stadar GRI G4 yaitu pemberian dampak secara keberlanjutan yang 




















IMPLEMENTATION CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 










This Reseach aim is to investigate the Implementation and Sustainability Report 
Corporate Social Responsibility with the GRI G4 standard and understand what is 
being done in implementation Corporate Social Responsibility and how the 
material aspects of the assessment, compliance reporting stakeholder 
inclusiveness, sustainability context, and completeness of evaluating the 
performance of sustainability. The research was conducted on one of the state-
owned enterprises which use and impact on the natural and human resources, 
namely PT. Pembangkitan Jawa Bali. The method used is qualitative descriptive, 
by comparing based on GRI G4 standard used in the Sustainability Report 
Corporate Social Responsibility  PT. Pembangkitan Jawa Bali 2013-2015. Results 
of the research were concluded by the researchers was in 2013 Sustainability 
Report Corporate Social Responsibility PT. Pembangkitan Jawa Bali are still not 
in accordance with the GRI G4 standard because they reported the implementation 
of the program and information about sustainability performance. For the years 
2014 and 2015 have met the GRI G4 standard to value aspects of materiality is 














1.1 Latar Belakang 
PT. Pembangkitan Jawa Bali atau yang disingkat dengan PT. PJB 
adalah salah satu anak perusahaan Listrik Negara (PLN) perusahaan milik 
pemerintah atau BUMN. PT. Pembangkitan Jawa Bali merupakan produsen 
listrik di Indonesia yang menyuplai kebutuhan listrik melalui pembangkit di 
daerah Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Yogyakarta, Jawa Timur, Bali. Yang 
memiliki visi menjadi perusahaan pembangkitan tenaga listrik Indonesia yang 
terkemuka dengan standar kelas dunia, tanpa meninggalkan tanggung jawab 
sosial perusahaan demi terwujudnya kemandirian masyarakat dan kelestarian 
lingkungan hidup. Sebagai salah satu bentuk pengabdian diri PT. 
Pembangkitan Jawa Bali untuk bangsa dan negara Indonesia, serta mendorong 
perekonomian nasional sebagai salah satu penyedia energi listrik yang 
bermutu tinggi, andal dan ramah lingkungan.  
Di Indonesia, kesadaran akan perlunya menjaga lingkungan tersebut 
diatur oleh Undang-undang Perseroan Terbatas No. 40 Pasal 74 tahun 2007. 
Dimana perusahaan yang melakukan kegiatan usaha di bidang/berkaitan 
dengan sumber daya alam wajib melakukan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan. Kemudian UU Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal 
Pasal 15(b) yang berbunyi: setiap penanam modal berkewajiban melaksanakan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Dalam kedua Undang-Undang tersebut 





diwajibkan untuk melaksanakan program Corporate Social Responsibility atau 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. 
Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara No. PER-
05/MBU/2007 Tahun 2007 Tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik 
Negara Dengan Usaha Kecil Dan Program Bina Lingkungan sebagaimana 
terakhir diubah dengan Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara No. 
PER-08/MBU/2013 Tahun 2013 Tentang Perubahan Keempat Atas Peraturan 
Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara No. PER-05/MBU/2007 Tentang 
Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara Dengan Usaha Kecil Dan 
Program Bina Lingkungan (“Permen BUMN 5/2007”) 
Berdasarkan Pasal 2 Permen BUMN 5/2007, Persero dan Perum wajib 
melaksanakan Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil dan Program 
Bina Lingkungan. Sedangkan Persero Terbuka dapat melaksanakan Program 
Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan dengan 
berpedoman pada Permen BUMN 5/2007 yang ditetapkan berdasarkan 
keputusan RUPS. Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil adalah 
program untuk meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi tangguh 
dan mandiri melalui pemanfaatan dana BUMN (Pasal 1 angka 6 Permen 
BUMN 5/2007). Sedangkan Program Bina Lingkungan adalah program 
pemberdayaan kondisi sosial masyarakat oleh BUMN melalui pemanfaatan 
dana BUMN (Pasal 1 angka 7 Permen BUMN 5/2007). 
Dalam pengertiannya Corporate Social Responsibility berasal dari kata 
Corporation atau perusahaan. Dari asal katanya "perusahaan" berasal dari 





perusahan dijelaskan bahwa perusahaan itu merupakan suatu badan hukum 
yang didirikan untuk melayani kepentingan umum (not for profit), namun 
dalam perkembangannya justru menumpuk keuntungan (for profit). 
Corporate Social Resposibility adalah komitmen perusahaan atau dunia 
bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi berkelanjutan 
dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan 
menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek 
ekonomis, sosial, dan lingkungan. Tujuan dari Corporate Social Responsibilty 
adalah untuk pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan bertujuan 
mengkreasikan masyarakat mandiri yang berkaitan dengan Sustainability dan 
acceptability, artinya diterima dan berkelanjutan untuk berusaha di suatu 
tempat, sehingga dapat berkelanjutan dalam jangka panjang. 
Menurut John Elkington, Sustainability Report adalah pelaporan yang 
melaporkan keseimbangan antara people-planet-profit, yang dikenal dengan 
konsep Triple Bottom Line (TBL). Maka menurut Elkington, perusahaan harus 
bertanggung-jawab atas dampak positif maupun negatif yang ditimbulkan dari 
operasional perusahaan terhadap aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan 
hidup. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa hal seperti polusi setempat, 
peraturan pemerintah, investor, dan konsumen. Sehingga dapat dilihat bahwa 
pengaruh lingkungan sangat besar bagi perkembangan perusahaan tertentu. 
Keberadaan perusahaan idealnya bermanfaat untuk masyarakat sekitar, 
sehingga prinsip-prinsip dasar Corporate Social Responsibility adalah 
pemberdayaan masyarakat  menengah kebawah sehingga dapat meringankan 





memiliki tujuh aspek yang dapat diterapkan,yaitu: 1) agro bisnis,                              
2) pendidikan, 3) kesehatan, 4) pendayagunaan usaha mikro kecil menengah, 
5) infrastruktur, 6) pelestarian alam dan budaya, serta 7) penguatan kapasitas 
kemasyarakatan dan pemerintah. 
Kontribusi Corporate Social Responsibility adalah kontribusi 
berkesinambungan terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan, yaitu 
bekerja sama dengan karyawan, keluarga, komunitas lokal, dan masyarakat 
luas untuk memperbaiki kualitas hidup dengan cara-cara yang dapat diterima 
oleh bisnis dan juga pembangunan itu sendiri adalah nilai dasar dari 
Corporate Social Responsibility. Kemiskinan yang sudah mengglobal saat ini 
adalah masalah sosial yang menjadi target seluruh negara di dunia untuk 
ditekan, bahkan dihapuskan dan tentunya dalam implementasi Corporate 
Social Responsibility yang dilakukan oleh dunia usaha, dan sudah seharusnya 
menyadari bahwa posisi dunia usaha merupakan bagian dari masyarakat. 
Penerapan Corporate Social Responsibility yang pada awalnya bersifat 
sukarela untuk memenuhi kewajiban perusahaan yang tidak memiliki kaitan 
dengan strategi dan pencapaian tujuan jangka panjang, menjadi suatu kegiatan 
strategis yang memiliki keterkaitan dengan pencapaian tujuan perusahaan 
dalam jangka panjang. Hal ini dikarenakan banyak manfaat yang didapatkan 
dalam penerapan Corporate Social Responsibility secara benar dan tepat. 
Di Indonesia penerapan Corporate Social Responsibility sendiri sudah 
banyak dilakukan oleh perusahaan Badan Usaha Milik Negara. Salah satunya 
PT. Pembangkitan Jawa Bali yang mempunyai sektor usaha dan kegiatan 





secara nyata terhadap keberlangsungan kehidupan sumber daya alam maupun 
manusia. 
Penelitian ini membahas tentang implementasi dan dampak Corporate 
Social Responsibility yang diterapkan oleh PT. Pembangkitan Jawa Bali serta 
Sustainability Report Corporate Social Responsibility pada PT. Pembangkitan 
Jawa Bali selama tahun 2013-2015 atau tiga tahun pembukuan dan 
pelaksanaannya. 
Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih jauh mengenai "IMPLEMENTASI CORPORATE SOCIAL 
RESPONSIBILITY PT. PEMBANGKITAN JAWA BALI". 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana implementasi Corporate Social Responsibility                           
PT. Pembangkitan Jawa Bali ? 
2. Bagaimana dampak Corporate Social Responsibility PT. Pembangkitan 
Jawa Bali ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi dan dampak   
Corporate Social Responsibility PT. Pembangkitan Jawa Bali. 
1. Untuk mengetahui implementasi Corporate Social Responsibility                  
PT. Pembangkitan Jawa Bali. 
2. Untuk mengetahui dampak Corporate Social Responsibility                            





1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan digunakan sebagai pengembangan 
ilmu dan sumber referensi untuk penelitian yang berkaitan dengan 
Corporate Social Responsibility ataupun tanggung jawab social pada 
salah satu Badan Usaha Milik Pemerintah 
1.4.2 Manfaat Praktis 
1. Bagi PT. Pembangkitan Jawa Bali 
Penelitian ini dapat digunakan untuk pertimbangan 
pengambilan keputusan berkaitan dengan pengembangan bentuk dan 
pelaporan Corporate Social Responsibility PT. Pembangkitan Jawa 
Bali. 
2. Bagi Pihak Lain 
  Dalam pengertiannya pihak lain dapat diartikan sebagai 
pemerintah, masyarat, dan investor: 
a. Memperoleh pemahaman baru mengenai konsep dan bentuk 
pelaporan Corporate Social Responsibility yang sesuai 
dengan organisasinya dan mengaplikasikan dalam bisnis 
yang dilaksanakannya. 
b. Penelitian ini dapat digunakan masyarakat untuk lebih 
memperhatikan aspek sosial dalam mengevaluasi bagaimana 





perusahaan pemerintah dalam menjalankan program 
sosialnya. 
1.5 Sistematika Penelitian 
Sistematika Penelitian dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut : 
BAB I  : PENDAHULUAN  
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika Penelitian. 
BAB II  : LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan dalam penelitian 
ini dan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis. 
BAB  III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan populasi dan sampel, variabel penelitian, metode 
pengumpulan data, dan metode analisis data. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, serta analisis data dan 
pembahasan. 
BAB V : PENUTUP  








2.1 Corporate Social Responsibility  
 Corporate Social Responsibility mengandung makna bahwa individu, 
kelompok, maupun instansi swasta dan pemerintah memiliki tugas moral untuk 
berlaku jujur, mematuhi hukum, menjunjung integritas, dan tidak melakukan 
tindakan korupsi. Corporate Social Responsibility menekankan bahwa perusahaan 
harus mengembangkan praktik bisnis yang etis dan berkesinambungan 
(sustainable) secara ekonomi, sosial dan lingkungan. 
2.1.1 Latar Belakang Munculnya Corporate Social Responsibility 
 Perkembangan dunia usaha dewasa ini tidak bisa dipisahkan dengan 
lingkungan eksternalnya, sehingga hal ini menjadi pusat perhatian bagi kalangan 
akademisi, praktisi, dan regulator serta Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
sejak beberapa tahun terakhir. Kondisi ini juga disebabkan oleh perkembangan 
dinamika sosial terutama berkaitan dengan globalisasi, pasar bebas (free market), 
kerja sama kawasan ekonomi, berkurangnya peran pemerintah, dan semakin 
dominannya peran swasta dalam pembangunan ekonomi. Dalam hal ini kesadaran 
dan tuntutan masyarakat tentang Hak Asasi Manusia (HAM), keadilan, kesetaraan 
sosial, lingkungan hidup dan pemberdayaan (empowerring) masyarakat serta 
informasi dan transparansi (well imformed) atas aktivitas suatu perusahaan. Semua 
pergerakan sosial itu tidak terlepas dari berbagai dampak negatif dari 
beroperasinya suatu perusahaan. 
 Menghadapi hal tersebut, pergerakan dunia usaha muncul sebagi sebagai 





masyarakat, terutama berkaitan dengan tanggung jawab yang harus ditanggung 
olehsuatu perusahaan. Salah satu gagasan muncul tentang teori tanggung jawab 
sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility. 
 Perbincangan tentang Corporate Social Responsibility sudah dimulai pada 
tahun 1950-an. Pada waktu itu, persoalan-persoalan keimiskinan dan 
keterbelakangan yang pada awalnya terabaikan mulai mendapatkan perhatian 
lebih luas dari berbagai kalangan. Beberapa kalangan bahkan menyebutkan bahwa 
saat inilah era Corporate Social Responsibility dimulai. Anggapan bahwa buku 
Social Responsibility of the Businessman karya Howard R. Bowen yang ditulis 
pada tahun 1953 merupakan literatur awal sejarah modern Corporate 
SocialResponsibility. Sehingga Bowen mendapat sebutan sebagai "Bapak 
Corporate Social Responsibility" 
 Pada saat itu pula, eksistensi Corporate Social Responsibility juga 
diramaikan oleh terbitnya buku legendaris yang berjudul "Silent Spring”. Di 
dalam buku ini untuk pertama kalinya persoalan lingkungan diwacanakan dalam 
skala golobal. Rachel Carson, sebagai peneliti buku ini merupakan seorang ibu 
rumah tangga biasa, didalam bukunya membahas tentang betapa bahayanya 
pestisida bagi lingkungan dan kehidupan. Semenjak itu, perhatian terhadap 
permasalahan lingkungan semakin berkembang dan mendapat perhatian global. 
Tahun 1970 terbitlah buku "The Limits to Growth". Buku yang sampai 
sekarang masih terus dilakukan pembeharuan merupakan hasil pemikiran para 
cendekiawan dunia yang tergabung dalam  Club Of Rome. Buku ini mengingatkan 
kepada masyarakat dunia bahwa bumi ini mempunyai ketebatasan daya dukung. 





eksploitasi alam harus dilakukan secara hati-hati sehingga pembangunan dapat 
dijalankan secara berkelanjutan. 
 John Elkington memberikan suatu gagasan besar dalam sejarah 
perkembangan Corporate Social Responsibility di dalam bukunya "Cannibals 
with Forks, the Triple Bottom Line of Twentieth Century Business" yang di 
release pada tahun 1997 dengan konsep "3P" (Profit, People, dan Planet). 
Elkington berpendapat bahwa jika perusahaan ingin Sustain, maka ia perlu 
memperhatikan 3P, yakni, tidak hanya Profit yang dicari, namun juga harus 
kontribusi positif  kepada mayarakat (People) dan ikut aktif dalam menjaga 
kelestarian lingkungan (Planet). 
 Corporate Social Responsibility semakin menjadi perbincangan setelah 
pada tahun 2002 diselengarakannya World Summit on Sustainable Development 
(WSSD) di Johannesburg Afrika Selatan. Sejak saat inilah, definisi Corporate 
Social Responsibility mulai berkembang. Perkembangan lebih lanjut dapat kita 
ketahui pada saat lahirnya revolusi industri yang merefleksikan kekuatan industri 
baru yang tidak lagi berdasarkan konsep kuno, feodal, iklan, rumpun, atau sistem 
otoritas yang berlandaskan kekeluargaan dan teknologi memberikan kekuasaan 
yang besar dan kekayaan pada perusahaan.
1
 Kekuatan mesin yang melebihi 
kekuatan manusia telah menimbulkan masalah terhadap tanggung jawab moral. 
kekayaan yang ditumpuk oleh para pengusaha telah menimbulkan kecemburuan 
sosial yang akhirnya menjadi perdebatan yang panjang. Sehingga terkesan bahwa 
revolusi industri telah melakukan pelanggara keras terhadap sistem, struktur, dan 
perhatian pada masa lalu. 
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 Pada akhir abad 19 dan diawal abad 20 "Corporate Paternalist" telah 
bersedia untuk menyisihkan kekayaan guna mendukung perusahaan-perusahaan 
yang bergerak dibidang kemanusiaan (philanthropic ventures). kemudian hal ini 
berkembang melalui diskusi pada tahun 1920-an mengenai "Social Responsibility" 
dari perusahaan ke arah apa yang dikenal sebagai awal gerakan Corporate Social 
Responsibility modern.  
2.1.2 Definisi Corporate Social Responsibility 
 Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility 
bukan suatu hal baru didalam dunia usaha, litelatur mengungkapkan bahwa 
evolusi konsepnya sudah berlangsung pada beberapa dekade terakhir. Pada sisi 
lain istilah Corporate Social Responsibility sendiri juga mengalami perubahan 
sejalan dengan perkembangan dunia usaha, politis dan pembangunan serta Hak 
Asasi Manusia (HAM). Selain itu istilah Corporate Social Responsibility juga 
dipengaruhi oleh dampak globalisasi dan perkembangan teknologi informasi, dan 
semua itu akan mencerminkan pemahaman terhadap pengertian Corporate Social 
Responsibility dalam konteks lokal.
2
 Hal ini dapat dibuktikan, di mana sampai 
sekarang belum adanya kesamaan bahasa tentang Corporate Social Responsibility 
tersebut. 
 Dalam prakteknya Corporate Social Responsibility diyakini sebagai 
bagian dari etika bisnis yang dilakukan dengan tujuan saling memberikan manfaat 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Atas dasar etika tersebut, Certo dan 
Certo (2006) mendefinisikan Corporate Social Responsibility sebagai: 
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Thomas, Gail & Nowak, Margaret. 2006. Corporate Social Responsibility: A 
definition. Working Paper Series 62, Curtin University of Technology. Graduate 





“mangerial obligation to take action that protects and improves both the welfare 
of society as a whole and the interest of organization”. Sementara itu Lawrence, 
Weber dan Post (2005): "Corporate Social Responsibility means that a 
corporation should be held accountable for any of its actions affect people, their 
communities and their environment" 
 Sedangkan para pakar akuntansi menjelaskan bahwa, perkembangan 
Corporate Social Responsibility berasalah dari istilah akuntansi lingkungan yang 
sebenarnya sama artinya dengan akuntansi sosial ekonomi (social econimic 
accounting) atau akuntansi pertanggung jawaban sosial. berdasarkan 
perkembangan tersebut, Davis dan Frederick pada tahun 1992 menyatakan bahwa 
Corporate Social Responsibility adalah sebagai kewajiaban organisasi bisnis atau 
perusahaan untuk mengambil bagian dalam kegiatan yang bertujuan melindungi 
serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan di samping 
kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk kepentingan organisasi itu sendiri.  
 Corporate Social Responsibility adalah program yang dijalankan 
perusahaan berupaya berdasarkan pada aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 
Kemudian, program yang dijalankan juga tidak bersifat secara short term, tapi 
berkesinambungan. Perusahaan tidak hanya sekedar membagikan 
kedermawanannya, namun juga berusaha menjaga program-programnya berjalan 
secara sustainable. Monitoring serta evaluasi program sangatlah melekat agar 
kegiatan berlangsung tepat sasaran. Bahkan, pembuatan laporan (reporting) 
sebagai cerminan out put untuk dijadikan feedback, menjadi ciri khas Corporate 





 Pada saat ini, definisi Corporate Social Responsibility masih belum 
memiliki titik temu, dikarenakan Corporate Social Responsibility adalah sebuah 
konsep yang berkembang dengan cepat, sehingga definisinya pun dapat berubah-
ubah menyesuaikan dengan perkembangannya. Namun, meskipun tidak memiliki 
definisi tunggal, konsep Corporate Social Responsibility memberikan sebuah 
kesamaan, yaitu keseimbangan antara perhatian aspek ekonomis dan perhatian 
terhadap aspek sosial serta lingkungan. Sehingga menurut Wibisono (2007) 
Corporate Social Responsibility dapat didefinisikan sebagai tanggung jawab 
perusahaan kepada para pemegang kepentingan untuk berlaku etis, meminimalkan 
dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif yang mencakup aspek 
ekonomi sosial dan lingkungan (triple bottom line) dalam rangka mencapai tujuan 
pembangunan berkelanjutan. 
2.1.3 Bentuk Corporate Social Responsibility 
 Menurut Chesloff (2010) bentuk tanggung jawab sosial yang dapat 
dilakukan oleh perusahaan adalah : 
1. Menciptakan dan mengembangkan misi oerusahaan terutama pada tingkat 
eksekutif dalam melaksanakan tanggung jawab sosial. 
2. Melibatkan pegawai pada seluruh level sebagai pembuat keputusan dan 
pemimpin dalam mencapai target dan aktivitasnya menyangkut tanggung 
jawab sosial. 
3. Meningkatkan kemampuan pegawai untuk berkontribusi positif pada 
komunitasnya. 






5. Meningkatkan kerjasama tim melalui program sukarelawan. 
 Didalam implementasinya secara singkat bentuk dari Corporate Social 
Responsibility ini dapat digolongkan dalam empat bentuk yaitu : 
1. Pengelolaan lingkungan kerja secara baik, termasuk di dalamnya 
penyediaan lingkungan yang aman dan nyaman, sistem kompensasi yang 
layak dan perhatian terhadap kesejahteraan karyawan dan keluarga. 
2. Kemitraan antara perusahaan depan masyarakat, khususnya masyarakat 
lokal. Kemitraan ini diwujudkan secara umum dalam program community 
development untuk membantu peningkatan kesejahteraan umum masyarakat 
setempat dalam kurun waktu cukup panjang. Melalui program ini, 
diharapkan masyarakat akan menerima manfaat keberadaan perusahaan 
yang digunakan untuk menopang kemandiriannya bahkan setelah 
perusahaan berhenti beroperasi. 
3. Penanganan kelestarian lingkungan, kegiatan ini dimulai dari lingkungan 
sendiri, termasuk melakukan penghematan penggunaan listrik, air, kertas, 
dan lain sebagainnya sampai penanganan limbah akibat kegiatan 
perusahaan, agar tidak mencemari lingkungan sekitar kantor, pabrik dan 
atau lahan. 
4. Investasi sosial yang sering diartikan secara sempit sebagai "kegiatan amal 
perusahaan". Makna sesungguhnya adalah perusahaan memberi dukungan 
finansial dan non-finansial terhadap kegiatan sosial dan lingkungan yang 
dilakukan oleh kelompok/organisasi lain yang pada akhirnya akan 
menunjang kegiatan bisnis perusahaan, karena perusahaan melalui investasi 





 Dari keseluruhan bentuk Corporate Social Responsibility tersebut, 
perusahaan memang dirasa perlu untuk mengimplementasikannya, semata-mata 
untuk kelangsungan perusahaan itu sendiri. Seluruh biaya yang dikeluarkan untuk 
kegiatan tersebut, harus dianggap sebagai bagian dari investasi, jadi bukan biaya. 
Semua itu bertujuan untuk perusahaan dapat menjalankan fungsi utamanya yaitu 
berusaha untuk menghasilkan keuntungan dan bertahan lama. 
2.1.4 Peraturan Tentang Corporate Social Responsibility 
 Corporate Social Responsibily merupakan kewajiban bagi perseroan yang 
kegiatan usahanya mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam atau 
perseroan yang tidak mengelola dan tidak memanfaatkan sumber daya alam, tetapi 
kegiatan usahanya berdampak pada fungsi kemampuan sumber daya alam. 
Penyelenggaraan Corporate Social Responsibily memperhatikan prinsip kepatutan 
dan prinsip kewajaran, terdapat sanksi apabila Corporate Social Responsibily 
tidak dilaksanakan, dimana sanksi tersebut dikenakan berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang terkait. Berikut adalah dasar-dasar peraturan yang 
mengatur tentang pelaksanaan Corporate Social Responsibily: 
A. ISO 26000 Guidance Standard on Social Responsibilty 
 Pada tahun 2004 International Standard Organization (ISO) 
sebagai induk organisasi standarisasi internasional. Membentuk 
kelompok kerja (Working Group) untuk melahirkan panduan dan 
standarisasi untuk Corporate Social Responsibility. 
 Tujuan dari ISO 26000 adalah untuk memberikan bimbingan 





ditujukan untuk organisasi di semua tipe, baik sektor publik maupun 
swasta untuk dikembangkan pada negara berkembang.  
 Melalui standar ISO 26000 ini diharapkan dapat mendukung 
pengembangan praktek Social Responsibility dalam sektor swasta dan 
publik. Semua ini dikembangkan untuk menjelaskan unsur-unsur 
Corporate Social Responsibility yang dibakukan sebagai berikut : 
1. Prinsip-prinsip dan isu yang berkaitan dengan tanggung jawab 
sosial; 
2. Pengintegrasian, penerapan, dan mempromosikan praktek 
tanggung jawab sosial; 
3. Mengidentifikasi dan menarik hari stakeholders; 
4. Komitmen berkontribusi dan pelaksanaan tanggung jawab 
sosial; 
5. Mendukung pembangunan berkelanjutan melalui sampai 
tanggung jawab sosial. 
 Mengenai substansi dan konsep yang didiskusikan dalam 
kelompok kerja ISO 26000 lebih bersifat "state-of-the-art". Dalam 
diskusi telah terjadi perubahan paradigma Corporate Social 
Responsibility dari "charity" dan "philanthropy" menjadi tanggung jawab 
inti. Untuk itu kelompok kerja memerlukan dukungan dan usaha NGO 
(Organisasi Nasional Kemasyarakatan) dan stakeholders untuk 
menyempurnakan konsep dari rancangan ISO 26000 dalam 






B. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
Pasal 74: 
1. Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang 
dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 
2. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan 
dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang 
memperhatikan kepatutan dan kewajaran. 
3. Perseroan yang tidak melakukan kewajiban sebagaimana yang 
dimakasud pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan. 
4. Ketentuan lebih lanjut menganai Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan diatur dengan Peraturan Pemerintah. 
C. Peraturan Menteri BUMN Nomor KEP-04/MBU/2007 
 Pelaksanaan tanggung jawab sosial dikelompokkan menjadi dua, 
yaitu: Kemitraan dan Bina Lingkungan. Sebagain besar perusahaan 
memahami tanggung jawab sosial adalah mengacu pada keputusan menteri  
tersebut. Sementara bentuk tanggung jawab sosial lain, seperti energi, 
produk dan lainnya tidak dikategorikan pada tanggung jawab sosial. 
 Dalam praktiknya bina lingkungan, seperti: bantuan bencana alam, 
bantuan kesehatan, penerangan jalan sekitar perusahaan, bantuan sarana 





Bantuan bina lingkungan, ditujukan untuk membantu masyarakat sekitar 
yang tidak memiliki kontraprestasi langsung ssecara ekonomi. 
 Kategori social responsibility kemitraan, antara lain: kerjasama 
dengan masyarakat dalam penghijauan lahan bekas tambang, kemitraan 
pengelolaan limbah, dan pengelolaan tanah bekas tambang. Berbagai 
bantuan tersebut, memiliki kemanfaatan pengembangan jangka panjang, 
mengarah pada pemberdayaan intiplasma, serta memiliki multiplier effect 
jangka panjang. 
2.1.5 Prinsip-prinsip Corporate Social Responsibility 
 Prof. Alyson Warhurst dari University of Bath Inggris, tahun 1998 
menjelaskan terdapat 16 (enam belas) prinsip yang harus diperhatikan dalam 
mengimplementasikan Corporate Social Responsibility. Adapun prinsip-prinsip 
itu adalah sebagai berikut: 
1. Prioritas Perusahaan. Mengakui tanggung jawab sosial sebagai prioritas 
tertinggi perusahaan dan penentu utama pembangunan berkelanjutan. 
Dengan begitu perusahaan bisa membuat kebijakan, program dan praktek 
dalam menjalankan operasi bisnisnya dengan cara yang bertanggung jawab 
secara sosial. 
2. Manajemen Terpadu. Mengintegrasikan kebijakan, program dan praktek 
ke dalam setiap kegiatan bisnis sebagai suatu unsur manajemen dalam 
semua fungsi manajemen terutama dalam pengambilan keputusan. 
3. Proses Perbaikan. Secara bersinambungan memperbaiki kebijakan, 





dan memahami kebutuhan sosial serta menerapkan kriteria sosial tersebut 
secara internasional. 
4. Pendidikan Karyawan. Karyawan sebagai stakeholders primer harus 
ditingkatkan kemampuan dan keahliannya, oleh karena itu perusahaan harus 
memotivasi karyawan melalui program pendidikan dan pelatihan. 
5. Pengkajian. Perusahaan sebelum melakukan sekecil apapun suatu kegiatan 
harus terlebih dahulu melakukan kajian mengenai dampak sosialnya. 
kegiatan ini tidak saja dilakukan pada saat memulai suatu kegiatan, tapi juga 
pada saat sebelum mengakhiri atau menutup suatu kegiatan. 
6. Produk dan Jasa. Suatu perusahaan harus senantiasa berusaha 
mengembangkan suatu produk dan jasa yang tidak mempunyai dampak 
negatif secara sosial. 
7. Informasi Publik. Memberikan informasi dan (bila diperlukan) mendidik 
pelanggan, distributor dan publik tentang penggunaan yang aman, 
transportas, penyimpanan dan pembuangan produk, dan begitu pula dengan 
jasa. 
8. Fasilitas dan Operasi. Mengembangkan, merancang, dan mengoperasikan 
fasilitas serta menjalankan kegiatan dengan mempertimbangkan temuan 
yang berkaitan dengan dampak sosial dari suatu kegiatan perusahaan. 
9. Penelitian. Melakukan atau mendukung penelitian dampak sosial bahan 
baku, produk, proses, emisi, dan limbah yang dihasilkansehubungan dengan 
kegiatan usaha. Penelitian itu sendiri dilakukan dalam upaya mengurangi 





10. Prinsip Pencegahan. Memodifikasi manufaktur, pemasaran dan atau 
penggunaan atas produk barang atau jasa yang sejalan dengan hasil 
penelitian mutakhir. Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya mencegah 
dampak sosial yang bersifat negatif. 
11. Kontraktor dan Pemasok. Mendorong kontraktor dn pemasok untuk 
mengimplementasikan dari prinsip-prinsip tanggung jawab sosial 
perusahaan, baik yang telah maupun yang akan melakukan. Bila perlu 
menjadikan tanggung jawab sosial sebagai bagian dari suatu persyaratan 
dalam kegiatan usahanya. 
12. Siaga Menghadapi Darurat. Perusahaan harus menyusun dan merumuskan 
rencana dalam menghadapi keadaan darurat. Dan bila terjadi keadaan 
berbahaya perusahaan harus bekerja sama dengan layanan gawat darurat 
(emergency), instansi berwenang, dan komunitas lokal. Selain itu 
perusahaan berusaha mengenali potensi bahaya yang muncul. 
13. Transfer Best Practice. Berkontribusi pada pengembangan dan transfer 
bisnis praktis sepanjang bertanggung jawab secara sosial pada semua 
industri dan sektor publik. 
14. Memberikan Sumbangan. Sumbangan ini ditujukan untuk pengembangan 
usaha bersama, kebijakan publik dan bisnis, lembaga pemerintah dan lintas 
departemen serta lembaga pendidikan yang akan membantu meningkatkan 
kesadaran akan tanggung jawab sosial. 
15. Keterbukaan (Disclosure). Menumbuhkan kembangkan budaya 
keterbukaandan dialogis dalam lingkungan perusahaan dan dengan unsur 





respon terhadap risiko potensial (potencial hazard) yang mungkin muncul, 
dan dampak negatif dari operasi, produk, limbah dan jasa. 
16. Pencapaian dan Pelaporan. Melakukan evaluasi atas hasil kinerja sosial, 
melaksanakan audit sosial secara berkala dan mengkaji pencapaian 
berdasarkan kriteria perusahaan dan ketentuan peraturan perundang-
undangan serta menyampaikan informasi tersebut kepada dewan direksi, 
pemegang saham, pekerja, dan publik. 
Selanjutnya, Dow Jones Sustainability Group Indexes mengembangkan prinsip-
prinsip sebagai berikut: 
1. Teknologi  
Kreasi, produksi, dan pengiriman barang dan jasa yang didasarkan pada 
organisasi dan teknologi inovatif yang memanfaatkan sumber-sumber daya 
alama, finansial dan sosial secara efektif, efisien dan ekonomis dalam 
jangka panjang. 
2. Tata Pamong 
Keberlanjutan perusahaan didasarkan pada standart tertinggi tata pamong 
termasuk tanggung jawab manajemen, kapasitas organisasional, kultur 
korporat dan hubungan dengan Stakholder. 
3. Pemegang Saham 
Tuntutan pemegang saham henaknya sesuai dengan kebutuhan balikan 
(return) finansial, pertumbuhan ekonomi berjangka panjang, peningkatan 
produktivitas berjangka panjang, menjamin daya kompetitif global, dan 







Perusahaan-perusahaan yang berkelanjutan hendaknya mengarahkan 
industrinya untuk beralih pada keberlanjutan dan menunjukan komitmennya 
dan mempublikasikan kinerjanya yang unggul.  
5. Masyarakat 
Perusahaan-perusahaan yang berkelanjutan hendaknya mendorong 
kesejahteraan sosial yang abadi melalui respon yang cepat dan tepat, 
peningkatan demografis, arus migrasi, pergeseran pola-pola kultural dan 
kebutuhan pada pendidikan sepanjang hayat dan pendidikan keberlanjutan. 
Menurut Crowther David (2008) menjelaskan prinsip-prinsip tanggung jawab 
sosial perusahaan menjadi tiga, yaitu: 
1. Sustainability 
Yang berkaitan dengan bagaimana perusahaan dalam melakukan aktivitas 
(action) tetap memperhitungkan keberlanjutan sumberdaya di masa depan. 
2. Accountability 
Merupakan upaya perusahaan terbuka dan bertanggung jawab atas 
aktivitas yang telah dilakukan. Akuntabilitas dapat dijadikan sebagai 
media bagi perusahaan untuk membangun citra (image) dan network 
terhadap para pemangku kepentingan. 
3. Transparency 
Merupakan prinsip penting bagi pihak ekternal yang berperan untuk 
mengurangi asimetri informasi, kesalahpahaman, khususnya informasi dan 






2.2 Alasan Perusahaan Mengimplementasikan Corporate Social 
Responsibility 
 Nor Hadi (2009) menyatakan keberpihakan sosial perusahaan terhadap 
masyarakat (social reponsibility) megandung motif, baik sosial maupun ekonomi. 
Social reponsibility memiliki kemanfaatan (konsekuensi) baik secara sosial  
maupun konsekuensi ekonomi. Biaya sosial yang dikeluarkan perusahaan 
memiliki manfaat meningkatkan kinerja sosial, yaitu meningkatkan kinerja sosial, 
yaitu meningkatkan legitimasi (kualitas hukum) dan mengurangi komplain 
stakeholder. Di samping itu, biaya sosial (biaya keberpihakan perusahaan 
terhadap stakeholder) juga dapat meningkatkan image, baik di pasar komoditas 
maupun pasar modal.  
 Menurut Wibisono (2007) mengenalkan tiga pemikiran alasan perusahaan 
melakukan Corporate Social Reponsibility, yaitu: 
1. Perusahaan melakukan tanggung jawab sosial (social responsibility) 
hanya sekedar mengikuti dan menjalankannya dengan keterpaksaan 
sesuai dengan suatu aturan dan perundangan, maupun tekanan 
ekternal (external driven). 
2. Tanggung jawab sosial dilakukan perusahaan dalam rangka 
memenuhi kewajiban (compliance). Yang dijalankan sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. 
3. Perusahaan melakukan tanggung jawab sosial (social responsibility) 
bukan hanya suatu tanggung jawab namun sebagai bagian dari 
aktivitas perusahaan. Dimana tanggung jawab sosial dianggap 





 Terdapat empat golongan atau dasar pendorong motivasi perusahaan untuk 
melakukan agenda Corporate Social Responsibility. Pendorong pertama adalah 
motif ekonomi, yang mendukung untuk profitabilitas jangka panjang. Motif 
managerial, yang turut menyelesaikan masalah manajemen sehari-hari. Motif etis 
merupakan pendorong ketiga yang dimana Corporate Social Responsibility adalah 
sesuatu yang secara moral sudah seharusnya dilakukan. Dan untuk motif terakhir 
adalah motif politik yang berpandangan bahwa Corporate Social Responsibility 
adalah cara terbaik bagi perusahaan untuk dapat diterima sebagai masyarakat yang 
baik. 
2.3 Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
 Perubahan tingkat kesadaran masyarakat mengenai perkembangan dunia 
bisnis di Indonesia, menimbulkan kesadaran baru tentang pentingnya suatu 
pengungkapan mengenai kegiatan sosial di luar pengungkapan yang bersifat 
ekonomis. Masyarakat juga semakin menyadari adanya dampak-dampak sosial 
yang ditimbulkan oleh perusahaan dalam menjalankan operasinya untuk mencapai 
laba yang maksimal. 
2.3.1 Teori Kecenderungan Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
 Menurut Gray et. al. (1995) mengelompokkan teori yg dipergunakan oleh 
para peneliti untuk menjelaskan kecenderungan pengungkapan sosial ke dalam 
tiga kelompok, yaitu :  
1. Decision usefullness studies: pengungkapan sosial dilakukan karena 
informasi terebut dibutuhkan oleh para pemakai laporan keuangan dan 





2. Economy theory studies: pihak manajemen melakukan pengungkapan 
sosial sebagai upaya untuk memenuhi tuntutan publik. 
3. Social andpolitil theorystudies: pengungkapan sosial dilakukan 
sebagai reaksi terhadap tekanan-tekanan dari lingkungan adar 
perusahaan merasa eksistensi dan aktifitasnya terlegitimasi. 
 Menurut Harahap (1993) dalam Dwiputra (2012) terdapat paradigma yang 
menimbulkan kecenderungan perusahaan untuk mengungkapkan tanggung jawab 
sosialnya, antara lain : 
1. Kecenderungan Terhadap Kesejahteraan Sosial 
Kecenderungan ini berdasarkan kenyataan bahwa kesejahteraan 
masyarakat hanya dapat lahir dari sikap kerjasama antar unit-unit 
masyarakat itu sendiri sehingga timbul kesadaran dan kebutuhan 
pertanggung jawaban sosial perusahaan terhadap lingkungan 
sosialnya. 
2. Kecenderungan Terhadap Kesadaran Lingkungan 
Kecederungan ini berdasarkan kenyataan bahwa manusia adalah 
makhluk diantara berbagai makhluk yang saling berkaitan. 
3. Perspektif Ekosistem 
Perusahaan dalam perspektif ini sadar bahwa kegiaan ekonomi yang 
dilakukan akan menimbulkan dampak bagi ekosistem yang berada di 
sekitarnya. 
4. Ekonomisasi vs Sosialisasi 
Ekonomi mengarahkan perhatian hanya kepada kepuasan individual 





memperhatikan kepentingan masyarakat. Sebaliknya, sosialis 
memfokuskan perhatian terhadap kepentingan sosial dan selalu 
memperhatikan efek sosial yang ditimbulkan oleh kegiatannya. 
2.3.2 Alasan Pengungkapan Aktivitas Corporate Social Responsibility secara 
sukarela 
 Pengungkapan kinerja Corporate Social Responsibility pada laporan 
tahunan perusahaan seringkali dilakukan secara sukarela oleh perusahaan. 
Menurut Gray (2001), suatu perusahaan mengungkapkan aktivitas Corporate 
Social Responsibility secara sukarela dengan bermacam-macam alasan, antara 
lain: 
1. Jika tidak dilakukan secara sukarela maka pengungkapan tersebut 
akan menjadi suatu keharusan. 
2. Untuk memberikan dorongan bagi perkembangan internal perusahaan. 
3. Untuk mengebsahkan aktivitas Corporate Social Responsibility yang 
dilakukan. 
4. Untuk mengalihkan perhatian dari area lain perusahaan. 
5. Untuk meningkatkan kesan baik perusahaan. 
6. Untuk membangun keahlian di bidang Corporate Social 
Responsibility sebelum peraturannya menjadi lebih rumit. 
7. Pengungkapan akan memberikan pengaruh yang positif terhadap 
harga saham. 
8. Keuntugan politis yang muncul dari perubahan persepsi pemerintah, 
karyawan, pemegang saham, dan lain-lain. 





10. Hak pemegang saham dan stakeholder untuk mengetahui aktivitas 
Corporate Social Responsibility. 
11. Keinginan untuk menyampaikan kepada publik tentang apa yang telah 
dilakukan oleh perusahaan. 
12. Untuk mencegah pengungkapan yang dilakukan oleh pihak lain. 
2.4 Pedoman Pelaporan Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
 Dalam pelaporan Corporate Social Responsibility pedoman yang dijadikan 
acuannya adalah Global Reporting Initiative (GRI). GRI didirikan di New York 
pada tahun 1997 dan saat ini berpusat di Amsterdam. GRI dibentuk untuk 
meningkatkan praktek sustainability reporting menuju tingkatan yang setara 
dengan pelaporan keuangan, dengan mencapai komparabilitas, kredibilitas, 
ketelitian, batas waktu, dan diverikasi dari informasi yang dilaporkan. Tujuan GRI 
adalah membuat pedoman bagi perusahaan sebagai dasar pelaporan dampak 
ekonomi, lingkugan dan sosial dari kegiatan bisnis mereka. 
 Sebuah pelaporan keberlanjutan menyampaikan pengungkapan mengenai 
dampak keseluruhan perusahaan terhadap lingkungan, sosial, dan ekonomi. Selain 
hal tersebut juga dapat membantu dalam pemahaman dan pengelolaan dampak 
dari pengembangan keberlanjutan terhadap kegiatan dan strategi perusahaan. Pada 
tahun 2013 diadakan konferensi GRI global  yang keempat, yang berjudul 
"Informasi-Integrasi-Inovasi" dalam konferensi ini menghasilkan prinsip 
pelaporan, standar pengungkapan dan pendoman pelaksanaan penyusunan laporan 
keberlanjutan oleh perusahaan dari berbagai ukuran atau sektor. Pendoman ini 





 GRI G4 merupakan pedoman penyusunan laporan keberlanjutan. GRI G4 
terdiri dari dua pengungkapan, yaitu Standar umum dan Standar spesifik. 
Pengungkapan standar umum terdiri dari tujuh kategori yaitu: 
1. Stategi Dan Analisis. 
2. Profil Organisasi. 
3. Indentifikasi Aspek Material Dan Boundary. 
4. Hubungan Dengan Pemangku Kepentingan. 
5. Profil Laporan. 
6. Tata Kelola, Serta 
7. Etika Dan Integritas. 
sedangkan pengungkapan standar khusus memiliki dua ketegori, yaitu: 
1. Pengungkapan Pendekatan Manajemen. 
2. Indikator. 





Sustainability report perusahaan memberikan informasi terkait dengan 
aspek material, aspek yang dampaknya dapat diidentifikasi oleh perusahaan. 
Aspek material adalah aspek yang mencerminkan dampak ekonomi, lingkungan, 
dan sosial perusahaan secara signifikan, atau yang secara nyata mempengaruhi 
penilaian dan pengambilan keputusan stakeholder. Prinsip Pelaporan berperan 





harus diterapkan oleh semua organisasi ketika menyusun laporan keberlanjutan. 
Panduan Penerapan menjelaskan proses wajib yang harus diikuti oleh sebuah 
organisasi dalam pengambilan keputusan agar sesuai dengan Prinsip-prinsip 
Pelaporan. Prinsip-prinsip tersebut dibagi menjadi dua kelompok: Prinsip-prinsip 
untuk Menentukan Konten Laporandan Prinsip-prinsip untuk Menentukan 
Kualitas Laporan. Berikut 46 item yang harus dilaporkan berdasakan GRI G4: 
Gambar 2.1 















Sumber: GRI Sustainability Reporting Part One 2013 
 Prinsip-prinsip untuk Menentukan Konten Laporan menjelaskan proses 





dibahas dengan mempertimbangkan aktivitas, dampak, dan harapan, serta 
kepentingan yang substantif dari para pemangku kepentingannya. Prinsip-prinsip 
untuk Menentukan Kualitas Laporan memberikan arahan berupa pilihan-pilihan 
untuk memastikan kualitas informasi dalam laporan keberlanjutan, termasuk 
penyajian yang tepat. Kualitas informasi adalah hal yang penting untuk 
memungkinkan para pemangku kepentingan dapat membuat asesmen kinerja yang 
masuk akal serta mengambil tindakan yang tepat.  
2.5 Sustainability Report 
Sustainability Report merupakan pelaporan yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk mengukur, mengungkapkan (disclose), serta upaya 
perusahaan untuk menjadi perusahaan yang akuntabel bagi seluruh pemangku 
kepentingan (stakeholders) untuk tujuan kinerja perusahaan menuju 
pembangunan yang berkelanjutan. Pelaporan keberlanjutan membantu 
organisasi untuk menetapkan tujuan, mengukur kinerja, dan mengelola 
perubahan dalam rangka membuat operasi mereka lebih berkelanjutan. 
Sebuah laporan keberlanjutan menyampaikan pengungkapan tentang dampak 
organisasi – baik itu positif atau negatif – terhadap lingkungan, masyarakat, 
dan ekonomi. Dalam upaya mewujudkannya, pelaporan keberlanjutan 
membuat yang abstrak menjadi nyata dan konkret, sehingga membantu dalam 
pemahaman dan pengelolaan dampak dari pengembangan keberlanjutan 
terhadap kegiatan dan strategi organisasi. 
Pengungkapan dan metrik yang disepakati secara internasional 





diakses dan diperbandingkan, sehingga memberikan tambahan informasi 
kepada pemangku kepentingan untuk mengambil keputusan. 
Dalam konteks inilah G4 direncanakan dan dikembangkan. Pedoman 
Pelaporan Keberkelanjutan GRI secara berkala ditinjau untuk memberikan 
panduan yang terbaik dan termutakhir bagi pelaporan keberlanjutan yang 
efektif. Tujuan G4pembaruan yang keempat adalah sederhana: membantu 
pelapor menyusun laporan keberlanjutan atas hal-hal yang penting, berisikan 
informasi berharga tentang isu-isu organisasi yang paling kritikal terkait 
kebelanjutan, dan menjadikan pelaporan keberlanjutan yang seperti demikian 
sebagai praktik standar. 
2.6 Implementasi Corporate Social Responsibility di Indonesia 
 Pelaksanaan Corporate Social Responsibility di Indonesia semakin 
menguat setelah pengesahan UU PT No. 40 Tahun 2007, denga tegas 
disebutkan bahawa PT yang menjalankan usaha dibidang dan/atau 
bersangkutan dengan sumber daya alam wajib menjalankan tanggungjawab 
sosial dan lingkungan (Pasal 74 ayat 1). UU PT menyebutkan secara rinci 
berapa besaran biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk Corporate 
Social Responsibility serta sanksi bagi yang melanggar. Pada ayat 2, 3 dan 4 
hanya disebutkan bahwa Corporate Social Responsibility "Dianggarkan dan 
diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaanya dilakukan 
dengan mempertimbangkan kepatuhan dan kewajaran".  
 Sedangkan untuk Badan Usaha Milik Negara dalam melaksanakan 
Corporate Social Responsibility sudah diatur dan diwajibkan pada Peraturan 





mengatur tentang program kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan 
usaha kecil dan program bina lingkungan yang dimana didalamnya mengatur 
besaran dana yatu sebesar 2% dari penyisihan laba bersih dan tata 
pelaksanaan kegiatan, namun tidak mengatur tentang sanksi tidak adanya 
pelaksanaan program bina lingkungan. Setelah itu ada perubahan pada 
Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara menjadi No. PER-
08/MBU/2013 dan yang terakhir terdapat perubahan menjadi No. PER-
09/MBU/2015 yang menaikkan besaran dan sebesar 4% dari penyisihan laba 
bersih dan beberapa perubahan pada tata pelaksanaan program kemitraan dan 
bina lingkungan, serta sama halnya dengan peraturan sebelumnya masih 
belum adanya pemberian sanksi pada perusahaan yang tidak melaksanakan 
kemitraan dan bina lingkungan. 
 Pemberian sanksi telah diatur dalam pasal 34 Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal wajib 
melakukan Corporate Social Responsibility, jika badan usaha tersebut 
melanggar maka dikenai sanksi administratif (a. peringatan tertulis; b. 
pembatasan kegiatan usaha; c. pembekuan kegiatan usaha dan/atau fasilitas 
penanaman modal; atau d. pencabutan kegiatan usaha dan/atau fasilitas 
penanaman modal) selain itu dapat juga dikenai sanksi lainnya sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundangan-undangan. 
2.7 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya oleh Dwiputra (2012), Yuriski (2012), Mugandhi (2013), 





memberikan suatu penelitian terhadap konsep tanggung jawab sosial perusahaan 
menilai pelaksanaan Laporan Pertanggung Jawab Sosial pada praktik bisnis dalam 
organisasi perbankan syariah (Yuriski, 2012), dan penelitian Dwiputra (2012) 
membahas tentang bentuk dan praktek Laporan Pertanggung Jawab Sosial. 
 Penelitian tentang pelaporan Corporate Social Responsibility dengan 
menggunkan pendoman GRI G4 (Ladiana, 2014). Melalui bentuk sustainability 
report dan bagaimana praktek Corporate Social Responsibility menggunakan 
standar GRI Cross Reference (Rachmanto, 2011). Dan, analisis secara mendetail 
tentang isi laporan keberlanjutan suatu peerusahan telekomunikasi pada 
implemntasi Corporate Social Responsibility (mugandhi, 2013). 
 Melalui penelitian lanjutan ini, dengan dasar penelitian terdahulu, peneliti 
mencoba untuk lebih menganalisis tanggung jawab melalui pelaporan keuangan 
dari bentuk dan praktek Laporan Pertanggung Jawab Sosial. Peneliti mencoba 
mengisi keterbatasan yang ada pada penelitian sebelumnya oleh Dwiputra (2012), 
dengan mempertegas pada bentuk pelaporan dan penerapan bentuk Corporate 
Social Responsibility yang akan diteliti pada 3 periode sebelumnya. sedangkan 
Yusruiski (2012) mendasarkan analisis tanggung jawab melalui aspek ekonomi, 
sosial, dan lingkungan (triple bottom line). Sedankan Mugandhi (2013) 
menganalisis laporan keuangan tentang Corporate Social Responsibility dengan 
berdasarkan pada salah satu program yang diberikan oleh perusahaan tersebut. 
Penelitian yang dilakukan untuk menghasilkam tingkat kepatuhan pengungkapan 
aktivitas Corporate Social Responsibility secara keseluruhan dengan standar GRI 





 Serta penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pelaporan Corporate 
Social Responsibility pada perusahaan induk dan subsidiary yang menggunakan 
pedoman GRI G4, dan mengetahui perbedaan pelaporan Corporate Social 
Responsibility pada perusahaan yang sejenis, Ladina (2014). Sehingga penelitian 
terdahulu ini akan diterapkan juga oleh peneliti dalam penelitian saat ini. Dengan 
demikian peneliti mencoba menganalisis melalalui studi kasus dengan menilai 
Laporan Pertanggung Jawaban Corporate Social Responsibility dan bentuk 




















3.1 Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif. Hariwijaya (2007:43) penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang tidak menggunakan model-model matematik, statistik atau komputer. Proses 
penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan aturan berpikir yang akan 
digunakan dalam penelitian. Asumsi dan aturan berpikir tersebut selanjutnya 
diterapkan secara sistematis dalam pengumpulan dan pengolahan data untuk 
memberikan penjelasan dan argumentasi. Dalam penelitian kualitatif informasi 
yang dikumpulkan dan diolah harus tetap obyektif dan tidak dipengaruhi oleh 
pendapat penelitian sendiri. 
Menurut Moleong (2005:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitiannya misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
Arikunto (2006:12) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti 
tidak menggunakan angka dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan 
penafsiran terhadap hasilnya. Namun demikian tidak berarti bahwa dalam 
penelitian kualitatif ini penelitian sama sekali tidak diperbolehkan menggunakan 
angka. Dalam hal-hal tertentu, misalnya menyebutkan jumlah pekerja ketika 





Format desain penelitian kualitatif yang digunakan adalah desain deksriptif 
kualitatif yang sudah memiliki konsep dan kerangka konseptual. Metode ini 
menitik beratkan pada observasi dan suasana alamiah. Peneliti terjun langsung 
kelapangan dan bertindak sebagai pengamat peneliti membuat kategori perilaku, 
mengamati gejala dan mencatatnya dalam buku observasi. Peneliti terjun 
kelapangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh teori, peneliti bebas mengamati 
objeknya, menjelajah dan menemukan wawasan-wawasan baru sepanjang 
penelitian. sehingga penelitian terus menerus mengalami reformulasi dan redireksi 
ketika informasi-informasi baru ditemukan (Ardianto, 2010:60). Sedangkan jenis 
penelitian yang digunakan adalah studi kasus (case study). Menurut Bogdan dan 
Bikien (1982) studi kasus merupakan pengujian secara rinci terhadap satu latar 
atau satu orang subjek atau satu tempat penyimpanan dokumen atau satu peristiwa 
tertentu. 
Dalam penelitian ini, Peneliti mendeskripsikan IMPLEMENTASI 
CORPORATE SOCIAL RESPONDIBILITY PT. PEMBANGKITAN JAWA BALI 
(PJB). Sebagai bentuk tanggung jawab sosial serta sistem pelaporan kegiatan 
Corporate Social Respondibility PT. Pembangkitan Jawa Bali. 
3.2 Lokasi Penelitian 
Dalam Penelitian ini, Peneliti memilih untuk melakukan penelitian di                      
PT. Pembangkitan Jawa Bali. Berlokasi di Jl. Ketintang Baru No. 11 Surabaya, 
Jawa Timur, Indonesia. Kode pos : 60231. Telp. (031) 8283180. 
Perusahaan merupakan institusi bisnis juga tidak lepas perannya sebagai 





sekitarnya. Perusahaan seharusnya memberikan kemanfaatan umum bagi 
masyarakat sekitar dimana korporasi menjalankan aktivitas usahanya. 
Berdasarkan hal tersebut PT. Pembangkitan Jawa Bali menyadari 
pemanfaatan sumber daya alam yang sangat besar sehingga memiliki visi sebagai 
perusahaan yang "peduli lingkungan" dan ditegaskan kembali melalui misinya 
"memberikan hasil yang terbaik kepada pemegang saham, pegawai, pelanggan, 
pemasok, pemerintah dan masyarakat serta lingkungannya". Dalam visi dan misi 
tersebut menegaskan komitmen perusahaan ini terhadap kondisi sosial dan 
lingkungannya. Menyadari akan pentingnya Corporate Social Respondibility pada 
PT. Pembangkitan Jawa Bali Peneliti menitik beratkan penelitian pada program-
program masyarakat dan lingkungan yang diprogramkan oleh PT. Pembangkitan 
Jawa Bali serta pelaporan akuntansi pada program tersebut. 
3.3 Sumber Data 
Sumber data penelitian terdiri atas sumber data primer dan data sekunder. 
Dalam penelitian kualitatif penggambilan data primer dan data sekunder terdapat 
beberapa hal utama yaitu kata-kata dan tindakan, selebihnya terdapat data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sehingga kata-kata dan tindakan orang-
orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama dokumen 
atau sumber tertulis lainnya merupakan data tambahan. Sumber data menunjukkan 
asal informasi diperoleh. Data harus diperoleh dari sumber yang tepat, jika data 
tidak tepat, maka mengakibatkan data yang terkumpul tidak relevan dengan 
masalah yang diteliti.Menurut Sarwono (2006:209) berpendapat bahwa 






3.3.1 Sumber Data Primer 
Adalah data yang diambil secara langsung dari sumber primer dengan cara 
melakukan wawancara dan observasi. Data yang diambil secara langsung dari 
sumber primer dengan cara melakukan wawancara dan observasi (Sarwono, 
2006:209). Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 
pihak pertama, dalam hal ini berasal dari pimpinan perusahaan dan pihak 
manajemen PT. Pembangkitan Jawa Bali, seperti hasil wawancara dengan 
pimpinan perusahaan dan pihak manajemen serta hasil pengamatan Peneliti 
selama observasi di PT. Pembangkitan Jawa Bali. 
3.3.2 Sumber Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari literatur, dokumen, 
catatan-catatan yang menyebutkan pokok permasalahan dan kemudian dijadikan 
sebagai landasan yang bersifat teoritis (Sarwono, 2006:210). Data sekunder 
merupakan data penelitian yang diperoleh Peneliti secara tidak langsung seperti 
buku pendoman PT. Pembangkitan Jawa Bali tentang visi dan misi perusahaan, 
Badan Pusat Statistik (BPS), media masa dan berbagai literatur yang menunjang. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, Peneliti menggunakan berbagai jenis metode 
pengumpulan data. Beragamnya metode pengumpulan data yang Peneliti gunakan 
bertujuan untuk menjaga independensi penelitian. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Field Research (Penelitian Lapangan) 
  Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 





memperoleh data sesuai dengan permasalahan yang dibahas. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitan ini adalah : 
a. Wawancara 
 Metode yang didapatkan hasil dari suatu percakapan antara dua 
orang atau lebih dan berlangsung antara narasumber dan pewawancara. 
Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat 
dari narasumber yang terpercaya. Wawancara dilakukan dengan cara 
penyampaian sejumlah pertanyaan dari pewawancara kepada 
narasumber. 
 Dalam hal ini peneliti akan melakukan wawancara kepada Bapak 
Bambang Tedjo Narsoyo Selaku Manajer Akuntansi dan keuangan dan 
Bapak Supriyanto Heri Selaku Manajer Humas dan CSR, menggunakan 
metode wawancara semi terstruktur. Menurut Sugiyono (2011) 
Wawancara semi terstruktur merupakan wawancara yang lebih bebas. 
Dengan tujuan untuk menentukan permasalahan secara lebih terbuka, di 
mana pihak narasumber di minta pendapat dan ide-idenya. Dalam 
melakukan wawancara ini pewawancara secara teliti dan mencatat apa 
yang dikemukakan oleh narasumber, tanpa dibebani dengan intrumen 
pertanyaan dan alternatif jawabannya telah disiapkan. 
b. Dokumentasi 
 Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun 
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen kemudian 
dianalisis (diurai), dibandingkan dan dipadukan (sintesis) membentuk 





tidak sekedar mengumpulkan dan menuliskan atau melaporkan dalam 
bentuk kutipan-kutipan tentang sejumlah dokumen yang dilaporkan 
dalam penelitian adalah hasil analisis terhadap dokumen-dokumen 
tersebut. pengumpulan data-data dilakukan dengan mengumpulkan dan 
menuliskan atau melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan tentang 
sejumlah dokumen yang dilaporkan dalam penelitian adalah hasil 
analisis tehadap dokumen-dokumen tersebut. Pengumpulan data-data 
dilakukan dengan mengumpulkan segala dokumen baik dari dokumen 
yang dikeluarkan langsung oleh perusahaan yang bersangkutan maupun 
internet yang mempunyai relevansi terhadap kebutuhan penelitian yang 
nantinya akan dilakukan. 
 Dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Profil PT. Pembangkitan Jawa Bali berisi uraian sejarah perushaan, 
visi misi, struktur organisasi, budaya perusahaan dan produk usaha 
perusahaan. 
2. Laporan Keuangan PT. Pembangkitan Jawa Bali tahun 2013-2015 
3. SK Direksi tentang pendoman pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perusahaan PT. Pembangkitan Jawa Bali No: 065.k/010/DIR/2013. 
4. Rencana Strategis Corporate Social Responsibility (CSR) 2014-
2018 PT. Pembangkitan Jawa Bali. 
5. Laporan Pelaksanaan Kegiatan Corporate Social Responsibility per 







c. Kehadiran Penelitian 
 Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan 
orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Kedudukan 
penelitian dalam penelitian kualitatif cukup rumit, ia sekaligus 
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analis, penafsir 
data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Jadi 
kunci dari penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, karena bertindak 
sebagi instrumen sekaligus pencari data sedangkan instrument lainnya 
hanyalah berfungsi sebatas pendukung tugas peneliti. Dalam penelitian 
ini peneliti melakukan observasi pasif yang dimana peneliti hanya 
bertindak sebagai pengamat tanpa terlibat dalam pelaksanaan kegiatan 
Corporate Social Responsibility PT. Pembangkitan Jawa Bali. 
2. Library Research (Penelitian Kepustakaan) 
  Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data melalui 
teks-teks tertulis maupun soft-copy edition, seperti buku, ebook, artikel-
artikel dalam majalah, surat kabar, buletin, jurnal, laporan atau arsip 
organisasi, makalah, publikasi pemerintah, dan lain-lain. Studi 
kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan dengan mengumpulkan 
dan mempelajari buku-buku maupun tulisan-tulisan lain yang berkaitan 
dengan penelitian. 
3.5 Metode Analisis Data 
 Analaisis data kualitatif menurut Bodgan dan Biklen (1982) merupakan 
upaya yang dilakukan dengan jalan berkerja dengan data, mengorganisasi data, 





dan menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain. Berdasarkan hal tersebut dapat 
dikemukakan bahwa analisis data adalah berbagai macam proses untuk 
mendapatkan dan dapat menyusun laporan secara sistematis berdasarkan data 
yang diperoleh dari hasil observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain. 
 Data yang dikumpulkan dari tahap pengumpulan data akan diolah dan 
dianalisis dengan deskriptif yaitu mengetahui bagaimana implementasi prinsip-
prinsip dan system pelaporan akuntansi Corporate Social Responsibility yang 
telah dilakukan PT. Pembangkitan Jawa Bali. Langkah-langkah yang dilakukan 
dalam analisa data yaitu: 
1. Mengumpulkan data mengenai pelaksanaan Corporate Social 
Responsibility terutama pada laporan keberlanjutan perusahaan dan 
dianalisa dengan cara diklasifikasikan sesuai teori-teori yang ada. 
2. Memproses data yang di dapat melalui pencatatan, pengetikan dan 
pengklasifikasian 
3. Membandingkan data yang diperoleh dengan landasan teori. 
4. Menyimpulkan bagaimana implementasi dan Substainability Report 
Corporate Social Responsibility yang telah dilakukan PT. Pembangkitan 





5. Menganalisa kata, kalimat dalam laporan pelaksanaan kegiatan yang 
memuat penjelasan tentang pelaporan Corporate Social Responsibility 
perusahaan. 












 Setelah peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data melalui observasi secara langsung, wawancara dengan 
beberapa informan yang terkait langsung dengan aktivitas dan pelaporan 
Corporate Social Responsibility PT. Pembangkitan Jawa Bali dan melakukan 
studi pustaka dari beberapa literatur yang berhubungan dengan Corporate 
Social Responsibily, maka penulis berhasil memperoleh data berhubungan 
dengan masalah yang diteliti. 
 Berdasarkan data yang telah diperoleh langsung pada saat penelitian, 
maka dalam bab ini penulis akam menjelaskan sejumlah hasil penelitian 
tentang aktivitas dan pelaporan Corporate Social Responsibility                           
PT. Pembangkitan Jawa Bali, yang akan penulis sampaikan di bawah ini: 
4.1.1 Profil Perusahaan 
 PT. Pembangkitan jawa Bali merupakan salah satu anak 
perusahaan Badan Usaha Milik Negara, yaitu Perusahaan Listrik 
Negara (PT. PLN). Pada tahun 1982 PT. PLN melakukan restrukturisasi 
di wilayah Jawa dan Bali dengan cara melakukan pemisahan unit sesuai 
dengan fungsinya, yaitu Unit PT. PLN Distribusi, Unit PT. PLN 
Pembangkitan, dan Unit PT. PLN penyaluran. Pada tahun 1995 PT. 
PLN melakukan restrukturisasi kembali khusus di Unit Pembangkitan 





Tenaga Listrik Jawa-Bali I dan PT. PLN Pembangkitan Tenaga Listrik 
Jawa Bali II. PT. PLN Pembangkitan Tenaga Listrik Jawa-Bali I 
kemudian berdiri menjadi PT. Indonesia Power (IP) dan PT. PLN 
Pembangkitan Tenaga Listrik Jawa-Bali II berdiri menjadi PT. 
Pembangkitan Jawa Bali hingga saat ini. 
 Tujuan dari restrukturisasi PT. PLN dengan membentuk anak 
perusahaan, sebagai berikut: 
1. Meningkatkan pelayanan, efisiensi dan efektivits PT. PLN 
melalui persaingan yang sehat di bidang pembangkitan tenaga 
lisrik antara anak perusahaan satu dengan lainnya dan juga 
berkompetensi dengan perusahaan listrik swasta (Independent 
Power Producer atau IPP). 
2. Memperoleh dana (equity) melalui penjualan saha kepada 
masyarakat (go public atau Initial Public Offering/IPO) untuk 
membangun pembangkitan baru guna memenuhi pertumbuhan 
permintaan. Go Public dipilih sebagai alternatif pendanaan 
mengingat pendanaan untuk pembangunan pembangkitan baru 
yang berasal dari pinjaman tradisional (soft loan negara dan 
lembaga donor) sudah tidak memungkinkan karena Jawa dan 
Bali dipandang sudah maju sehingga tidak layak lagi 
mendapatkan bantuan. 
3. Menciptakan peluang bisnis melalui anak perusahaan dengan 





` PT. Pembangkitan Jawa Bali berkantor pusat di Surabaya dan 
memiliki beberapa unit pembangkitan yang tersebar di beberapa daerah, 
yaitu : Unit Pembangkitan Paiton, Unit Pembangkitan Muara Tawar,  
Unit Pembangkitan Gresik, Unit Pembangkitan Muara Karang, Unit 
Pembangkitan Cirata, dan Unit Pembangkitan Brantas. Kegiatan usaha 
yang utama dijalankan oleh PT. Pembangkitan Jawa Bali adalah usaha 
bidang pembangkitan. Namun, dalam perkembangannya PT. 
Pembangkitan Jawa Bali juga melakukan berbagai kegiatan usaha lain 
yang juga terkait dengan bidang pembangkitan, yaitu jasa Operation 
and Maintenance (O&M) Pembangkitan, Engineering, Procurement 
and Construction (EPC), konsultasi bidang pembangkitan, pendidikan 
dan pelatihan tata kelola pembangkitan, pendidikan dan pelatihan 
energi terbaru, serta beberapa usaha lain yang bertujuan untuk 
memanfaatkan secara maksimal potensi yang dimiliki perusahaan. 
Kegiatan usaha tersebut dilakukan PT. Pembangkitan Jawa Bali dengan 
mendirikan beberapa anak perusahaan dan melakukan joint venture 
company untuk mengembangkan pembangkitan baru. Perusahaan yang 
dimaksud adalah PT. PJB Services, PT. Rekadaya Elektrika, dan PT. 
Navigat Innovative Indonesia. 
 Pendapatan PT. Pembangkitan Jawa Bali berasal dari penjualan 
tenaga listrik kepada PT. PLN. Seluruh tenaga listrik yang dihasilakan 
oleh unit-unit pembangkit milik PT. Pembangkitan Jawa Bali, seperti: 
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU), Pembangkit Listrik Tenaga 





Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA). Selain itu, pendapatan usaha 
lainnya diperoleh dari jasa operasi dan pemeliharaan, jasa 
pembangunan pembangkitan baru (engineering, procurement, and 
construction), serta bisnis penunjang lain seperti jasa penyedia material 
cadang pembangkit (FTP-1) dan jasa impementasi manajemen asset 
pembangkit (IMAP). 
 PT. Pembangkitan Jawa Bali menyadari bahwa setiap 
perusahaan memiliki tanggung jawab atas dampak dari setiap keputusan 
yang diambilnya.Kemajuan perusahaan diimbangi dengan kemajuan 
lingkungan dan masyarakat sekitarnya. Oleh karena itu PT. 
Pembangkitan Jawa Bali terus berkomitmen untuk melaksanakan 
program Corporate Social Responsibilty dengan pendekatan holistik 
(semua faktor diperhitungkan secara keseluruhan, saling bergantung 
satu sama lain untuk kepentingan semua) sesuai dengan ISO 26000 SR. 
Berdasarkan ISO 26000 SR, pengelolaan dampak harus dilakukan 
dengan perilaku transparan dan etis, serta berkontribusi terhadap 
pembangunan berkelanjutan, kesehatan, dan kesejahteraan masyarakat; 
mempertimbangkan ekspektasi pemangku kepentingan; sejalan dengan 
hukum yang berlaku dan konsisten terhadap norma internasional yang 
kemudian diintegrasikan ke dalam organisasi dan dipraktikkan dalam 
hubungannya dengan pemangku kepentingan. 
 Pelibatan dan pengembangan masyarakat (Community 
Involvement & Development di singkat CID) merupakan salah satu dari 





Responsibility PT. Pembangkitan Jawa Bali saat ini dalam 
melaksanakan rangkaian Corporate Social Responsibility. Proses CID 
di wilayah yang memiliki keterkaitan dampak dengan operasi dan bisnis 
perusahaan, diarahkan pada upaya peningkatan kualitas hidup melalui 
peningkatan kemandirian masyarakat. PT. Pembangkitan Jawa Bali 
selalu berusaha melakukan upaya tersebut melalui metode yang tepat 
serta bermuara pada hasil yang memberikan manfaat positif bagi semua 
pihak. 
 Sebagai Perusahaan yang taat akan hukum, PT. Pembangkitan 
Jawa Bali taat akan kewajiban perusahaan untuk melaksanakan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Kewajiban perusahaan tersebut 
diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas (UU PT), Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang 
Penanaman Modal (UU PM), dan Peraturan Pemerintah Nomor 47 
Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan 
Terbatas. 
4.1.2 Visi dan Misi PT Pembangkitan Jawa Bali 
Semakin besarnya tuntutan dan persaingan usaha di bidang 
ketenagalistrikan, memacu PT. Pembangkitan Jawa Bali untuk terus 
meningkatkan kinerja usaha agar tetap bertahan dan terus berkembang. 
PT. Pembangkitan Jawa Bali menetapkan berbagai rumusan yang sesuai 
dengan kondisi internal maupun eksternal dan digunakan sebagai 
penuntun arah pengembangan perusahaan. Penerapan Visi "Menjadi 





standar kelas dunia". Perusahaan pembangkit listrik Indonesia 
mengandung pengertian bahwa PT.Pembangkitan Jawa Bali merupakan 
suatu badan hukum yang bergerak dalam bisnis produksi tenaga listrik 
dan berkedudukan di Indonesia. Terkemuka dengan standar kelas dunia 
mengandung pengertian bahwa PT. Pembangkitan Jawa Bali bertekad 
untuk mampu mencapai kinerja kelas dunia. Makna dari kinerja kelas 
dunia adalah: Keandalan pembangkit PT. Pembangkitan Jawa Bali 
mampu mencapai 10% pembankit terbaik di dunia sesuai jenis dan 
kapasitasnya. 
Sedangkan, Misi yang terapkan untuk mencapai visi yang 
diinginkan sebgai berikut: 
a. Memproduksi tenaga listrik yang andal dan berdaya saing. 
PT. Pembangkitan Jawa Bali akan memberikan layanan terbaik 
kepada pelanggan berupa kualitas pembangkitan dengan EAF 
(Equivalent Availability Factor) untuk ukuran kinerja kelas dunia 
dan keandalan pembangkit serta skor Baldrige untuk kinerja 
ekselen  EFOR (Equivalent Forced Outage Rate). 
b. Meningkatkan kinerja secara berkelanjutan melalui implementasi 
tata kelola pembangkitan dan sinergi business partner dengan 
metode best practice dan ramah lingkungan. 
PT. Pembangkitan Jawa Bali akan meningkatkan kinerja secara 
berkelanjutan melalui implementasi praktek-praktek terbaik dan 
ramah lingkungan dalam pengelolaan pembangkitan dan bersinergi 





Pembangkitan Jawa Bali untuk membangun kemitraan yang 
menguntungkan secara timbal balik. 
c. Mengembangkan kapasitas dan kapabilitas SDM yang mempunyai 
kompetensi teknik dan manajerial yang unggul, serta berwawasan 
bisnis. 
PT. Pembangkitan Jawa Bali akan mengelola pembangkit dengan 
standar kelas dunia melalui kenggulan SDM yang memiliki 
kompetensi teknik keilmuan sesuai dengan bidang tugasnya, 
kompetensi mengelola pekerjaan, dan berwawasan bisnis 
(technically competence, managerial skillfull, commercially 
soundmin). 
4.1.3 Struktur Organisasi PT. Pembangkitan Jawa Bali 
A. Struktur dan Komposisi Pemegang Saham 
  Berdasarkan Anggaran dasar pasal 4, modal dasar 
perusahaan ditetapkan sebesar Rp 12.000.000.000.000,- (dua belas 
triliun Rupiah) terbagi dalam 24.000.000.000 saham, terdiri atas 1 
Saham Seri 1 dan 23.999.999.999 Saham Seri 2, masing-masing 
saham dengan nilai nominal sebesar Rp 500,-(lima ratus Rupiah). 
Modal tersebut telah ditempatkan dengan komposisi sebagai berikut: 
1. PT PLN (Persero) sebanyak 1 Saham Seri 1 dan 
5.999.999.998Saham Seri 2 dengan nilai nominal sebesar 
Rp2.999.999.999.500,- (dua triliun sembilan ratus sembilan puluh 
sembilan miliar sembilan ratus sembilan puluh sembilan juta 





2. Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PT PLN (Persero) 
sebanyak 1 Saham Seri 2 dengan nilai nominal sebesar Rp500,- 
(lima ratus Rupiah). 
Gambar 4.1  










Sumber : http://www.ptpjb.com/id/profil-menu/struktur-organisasi.htm 
B. Struktur Organisasi 
 Sebagai salah satu bentuk penyelarasan dengan 
pengembangan bisnis perusahaan serta dalam rangka mendukung 
proses dan dinamika bisnis perusahaan maka pada tahun 2014 ini 
telah dilakukan penyesuaian terhadap struktur organisasi 
perusahaan. 
 Struktur organisasi PT. Pembangkitan Jawa Bali ditetapkan 
dalam SK Nomor 068.K/020/DIR/2014 tentang Organisasi & 





069.K/020/DIR/2014 tentang Bagan Susunan Organisasi & 
















Sumber : http://www.ptpjb.com/id/profil-menu/struktur-organisasi.html 
4.1.4 Budaya Perusahaan PT. Pembangkitan Jawa Bali 
 Budaya perusahaan terdiri dari serangkaian nilai dan praktek kerja 
yang disumbangkan oleh anggota group atau perusahaan yang 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku anggotanya. 
Sehingga budaya perusahaan berupa nilai-nilai yang menjadi pegangan 
pegawai sebagai anggota organisasi dalam menjalankan kewajiban dan 
perilakunya di dalam organisasi. Berikut adalah budaya perusahan yang 






Merupakan Keperibadian yang selalu memperjuangkan kebenaran 
melalui  kejujuran dan tanggung jawab. Artinya, setiap karyawan PT. 
Pembangkitan Jawa Bali dalam menjalankan tugasnya menjujung tinggi 
kejujuran dan tanggung jawab, memegah teguh rahasia perusahaan, serta 
memberikan keteladanan. 
Kata Kunci: Jujur, Dedikasi, Konsisten 
B. Keunggulan 
Kondisi dimana kualitas kerja dapat melampaui standar yang telah 
ditetapkan. Artinya, karyawan PT. Pembangkitan Jawa Bali mempunyai 
komitmen yang tinggi untuk mencapai hasil yang terbaik, mencapai 
peningkatan dan keberhasilan yang berkelanjutan, serta memanfaatkan 
perubahan sebagai peluang. 
Kata Kunci: Ide, Efisien, Efektif 
C. Kerjasama 
Menyatukan kemampuan serta bakat setiap orang untuk mencapai tujuan 
bersama. Artinya, karyawan PT. Pembangkitan Jawa Bali rensponsif dan 
aktif dalam kegiatan bersama, menghargai perbedaan, dan bersifat terbuka, 
serta mencapai sinergi dan menghasilkan win-winsolution. 
Kata Kunci: Apresiasi, Pembelajaran Bersam, Aktif Terlibat 
 
D. Pelayanan 
Sikap dan perilaku mementingkan kepuasan pelanggan, pemegang saham, 





komunikatif dalam perhubungan dengan pelanggan, memenuhi harapan 
dan dapat memberikan kepuasan pelanggan, serta memberikan yang 
terbaik kepada pelanggan. 
Kata Kunci: Motivasi, Perbaikan Berkelanjutan, Cepat Tanggap 
E. Sadar Lingkungan 
Kesadaran untuk selalu memelihara alam dan lingkungan kerjanya sebagai 
sumberdaya demi kelestarian perusahaan. Artinya, karyawan PT. 
Pembangkitan Jawa Bali aktif menjagakelestarian lingkungan, membina 
hubungan baik dengan lingkungan masyarakat sekitar, menciptakan 
suasana kerja yang sehat dan menyenangkan, serta mengutamakan 
keselamatan kerja. 
Kata Kunci: Lingkungan Hidup, Lingkungan Mayarakaat, Lingkungan 
Kerja. 
4.1.5 Produk dan Layanan PT. Pembangkitan Jawa Bali 
1. Unit Pembangkitan 
PT. Pembangkitan Jawa Bali memiliki 6 Unit Pembangkitan (UP) 
yang tersebar di Jawa Timur, Jawa Barat dan DKI Jakarta, yaitu UP 
Gresik, UP Paiton, UP Muara Karang, UP Muara Tawar, UP Cirata, dan 
UP Brantas. Total kapasitas terpasang mencapai 6.981 MW, yang terdiri 
dari Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU), Pembangkit Listrik Tenaga 
Gas (PLTG), Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap (PLTGU), dan 














Sumber : Laporan Tahunan PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015 
2. Jasa Operasi dan Pemeliharaan 
Pada tahun 2010 PT. Pembangkitan Jawa Bali mendirikan unit bisnis 
baru yang khusus melayani pelaksanaan Operation and Maintenance 
(O&M) unit pembangkitan. Unit ini diberinama UBJOM (Unit Bisnis Jasa 
Operation and Maintenance) yang dikelolah oleh anak perusahaan PT. 
PJB Services, dan mendirikan  Joint Venture Company. Total pembangkit 
yang dikelola PT. Pembangkitan Jawa Bali melalui jasa O&M sebesar 
6.594 MV yang tersebar di 19 lokasi, sedangkan jasa O&M yang dikelola 
melalui UBJOM diluar jawa sebesar 1.378 MW tersebar di 15 lokasi. 
Pengelolaan jasa O&M tersebut dilakukan oleh PT. Pembangkitan Jawa 
Bali berpartner dengan perusahaan asal korea yakni Korea Midland Power 
dengan mendirikan Joint Venture bernama PT. Komipo Pembangkitan 
Jawa Bali. Untuk pengembangannya O&M memilikisasaran sebagai 
berikut: 
a. Mengelola pembangkit dan sejumlah sumber daya pendukungnya 





b. Meningkatkan kontribusi aset dengan memaksimalkan Overall 
Effectiveness (OEE) dan meminimalkan Life Cycle Cost (LCC). 
c. Mengupayakan operational excellences dengan menerapkan 
prinsip-prinsip manajemen aet best practices mencakup key 
performance area yang antara lain aset fisik, aset knowledge, aset 
SDM dan aset capital. 
UBJOM saat ini telah melaksanakan Operation and Maintenance diempat 
unit pembangkit skala besar dengan sistem performance contract, yaitu: 
a. PLTU Indramayu 
b. PLTU Rembang 
c. PLTU Pacitan 
d. PLTU Paiton Baru 
e. PLTU Tanjung Awar-awar 
3. Usaha Jasa Enterprise Asset Management 
Pada tahun 2015 PT. Pembangkitan Jawa Bali menandatangani 
kontak perjanjian “Pengadaan Jasa Implementasi EAM Pembangkit 
Sumatera” dengan PT. PLN, yang mencakup seluruh sector pembangkitan 
yang termasuk dalam wilayah PLN Pembangkit Sumatera Bagian Selatan 
(PLN KITSBS) dan Sumatera Bagian Utara (PLN KITSBU). EAM adalah 
suatu konsep tentang bagaimana cara mengelola sebuah asset perusahaan 
secara optimal agara mendapatkan hasil yang maksimal. 
4. Engineering Procurement and Contruction 
Jasa Pembangunan Pembangkitan Baru (EPC) dilakukan PT. 





Proyek pembangunan pembangkit baru sampai dengan tahun 2015 sebesar 
165 MW tersebar di 8 lokasi sebagai berikut:  
Gambar 4.4 








Sumber : Laporan Tahunan PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015 
5. Usaha Penyedia Material Cadang Pembangkit (Stockist) 
PT. Pembangkitan Jawa Bali dipercaya oleh PT. PLN untuk menjadi 
cadangan pembangkit seluruh pembangkit program 10.000 MW tahap 1 
(Fast Track Program-1) dijawa sebesar 7.520 MW yang tersebar di 10 
lokasi sebagai berikut: 
Gambar 4.5 











Bisnis jasa stockiest PT. Pembangkitan Jawa Bali dilakukan dengan 
melayani pengadaan Critical Part untuk pembangkit-pembangkit. 
Pendapatan jasa stockiest pada tahun 2015 meningkat menjadi Rp278,9 
miliar dibandingkakan tahun 2014 sebesar Rp168,12 miliar. Bisnis jasa 
stockiest hingga saat ini telah melayani pengadaan Critical Part untuk 
mendukung keandalan 15 unit pembangkit: 
 Gambar 4.6  








Sumber : Laporan Tahunan PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015 
4.2 Bentuk Corporate Social Responsibility PT Pembangkitan Jawa Bali 
 Pelibatan dan pengembangan masyarakat Community Involvement 
and Development (CID) dilaksanakan dan diatur dalam surat keputusan (SK) 
Direksi PT. Pembangkitan Jawa Bali Nomor 065.K/010/DIR/2013 tentang 
pendoman pelaksanaan Corporate Social Responsibility di PT. Pembangkitan 
Jawa Bali. Penetapan pedoman tersebut sesuai dengan komitmen perusahaan 
untuk berperan sebagai pendorong kegiatan, pertumbuhan, pemberdayaan 
ekonomi masyarakat, dan terciptanya hubungan yang harmonis antara 





perusahaan. Definisi tanggung jawab sosial dan longkungan menurut 
pendoman tersebut adalah tanggung jawab perusahaan terhadap dampak dari 
keputusan dan kegiatan pada masyarakat dan lingkungan yang diwujudkan 
dalam perilaku transparan dan beretika yang konsisten dan sejalan dengan 
pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat, 
mempertimbangkan pemangku kepentingan, sejalan dengan hukum yang 
ditetapkan dan norma-norma perilaku internasional, serta terintegrasi dengan 
perusahaan dengan menyeluruh. 
 Kemudian definisi pemangku kepentingan adalah orgnisasi, 
kelompok masyarakat atau individual yang mempunyai satu atau beberapa 
kepentingan dalam setiap keputusan atau kegiatan suatu organisasi. 
Kepentingan dalam konteks ini adalah tuntutan kepada organisasi seperti 
uang, kepatuhan pada hukum, atau bahkan tuntutan untuk didengar 
pendapatnya. Kepentingan relevan yang harus diperhatikan organisasi adalah 
yang berkenaan dengan pembangunan berkelanjutan (aspek ekonomi, sosial, 
dan lingkungan). 
 Pada Pasal 4 surat keputusan (SK) Direksi PT. Pembangkitan Jawa 
Bali Nomor 065.K/010/DIR/2013 Kegiatan pelibatan dan pengembangan 
masyarakat di sekitar PT. Pembangkitan Jawa Bali meliputi program-program 
yang masuk ke dalam empat bidang, yaitu: 1) Pendidikan, 2) kesehatan, 3) 
Sosial, Ekonomi, Budaya dan keagamaan, 4) Lingkungan. Seluruh 
pelaksanaan program harus didasarkan pada Pasal 2 tentang azas, yaitu: 
a. Akuntabilitas, berarti pengelolaan Corporate Social Responsibility dapat 





b. Transparansi, berarti pelaksanaan kegiatan Corporate Social 
Responsibility dilaksanakn secara terbuka. 
c. Perilaku etis, berarti pelaksanaan Corporate Social Responsibility 
dilakukan dengan memperhatikan prinsip kejujuran, keadilan, dan 
integritas. 
d. Penghormatan kepada pemangku kepentingan, berarti pelaksanaan 
Corporate Social Responsibility senantiasa menghormati, 
mempertimbangkan dan menanggapi kepentingan pemangku kepentingan. 
e. Kepatuhan kepada hukum, berarti pelaksanaan Corporate Social 
Responsibility senantiasa mematuhi hukum dan aturan-aturan yang 
berlaku. 
f. Penghormatan norma-norma internasional, berarti kegiatan Corporate 
Social Responsibility menghormati norma-norma yang berlaku secara 
internasional. 
g. Penghormatan terhadap HAM. Berate kegiatan Corporate Social 
Responsibility menghormati Hak Asasi Manusia dan mengakui 
pentingnya dan universalitas manusia. 
Maksud pelaksanaan program Corporate Social Responsibility adalah untuk 
menciptakan lingkungan yang harmonis dan sinergi antara perusahaan dan para 
pemangku kepentingan guna menciptakan citra perusahaan yang baik. 
Sementara tujuan yang ingin dicapai adalah untuk: 
a. Meningkatkan interaksi positif antara perusahaan, masyarakat, pemerintah 





b. Kemudian untuk memberdayakan masyarakat dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat sekitar dan berkelanjutan,  
c. serta juga untuk menjaga keseimbangan dan kelestarian lingkungan. 
 Untuk melakukan analisis pemangku kepentingan, ISO 26000 SR 
menyatakan bahwa implementasi  program dan kegiatan CID dalam rangkaian 
Corporate Social Responsibility, perusahaan harus memahami dan mengenali 
tiga hubungan, meliputi: 
1. Hubungan antara perusahaan dan masyarakat. 
Suatu perusahaan harus memahami dan mengenali dampak keputusan dan 
kegiatan perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan, serta harapan 
kegiatan perusahaan terhadap perilaku perusahaan yang bertanggung jawab 
terhadap dampak tersebut. 
2. Hubungan antara perusahaan dan pemangku kepentingan. 
Perusahaan harus mengenali para pemangku kepentingan, meliputi individu 
ataupun kelompok yang kepentingan-kepentingannya dapat terpengaruh 
keputusan dan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. 
3. Hubungan antara pemangku kepentingan dan masyarakat. 
Perusahaan harus memahai hubungan antara harapan pemangku kepentingan 
yang terpengaruh keputusan dan kegiatan perusahaan di satu sisi dan harapan 
masyarakat. 
4.2.1 Visi Misi Corporate Social Responsibility PT. Pembangkitan Jawa Bali 
Dalam menjalankan kegiatannya suatu visi dan misi dianggap penting 
karena dijadikan suatu pedoman pelaksanaan, berikut adalah visi dan misi 





A. Visi Corporate Social Responsibility PT. Pembangkitan Jawa Bali  
Menjadi Perusahaan Pembangkit Tenaga Listrik yang Memberi Nilai 
Tambah Berkelanjutan Bagi para Pemangku Kepentingan dan Lingkungan. 
Makna Visi: 
1. Perusahaan pembangkit tenaga listrik Indonesia mengandung 
pengertian bahwa PT. Pembangkitan Jawa Bali merupakan suatu badan 
hukum yang bergerak dalam bisnis pembangkitan tenaga listrik yang 
terintegrasi (integrated power company) dan berkedudukan di 
Indonesia. Integrated power company mencakup bisnis pembangkitan 
(asset owner), jasa O&M (asset manager, asset operator), dan jasa 
EPC (asset developer). 
2. Nilai tambah berkelanjutan bagi para pemangku kepentingan dan 
lingkungan mengandung pengertian bahwa keberadaan perusahaan 
memberi manfaat secara terus menerus bagi pemegang saham, 
karyawan, pelanggan, mitra masyarakat sekitar, dan lingkungan hidup. 
B. Misi Corporate Social Responsibility PT Pembangkitan Jawa Bali 
Untuk dapat mencapai visi tersebut maka dibutuhkan suatu misi, berikut 
adalah misi PT. Pembangkitan Jawa Bali: 
1. Menerapkan prinsip-prinsip tata kelola yang baik dalam semua 
aktifitas perusahaan. 
2. Menjaga keberlanjutan lingkungan melalui penggunaan energi dan 
pengelolaan dampak lingkungan yang tepat. 







1. Menerapkan prinsip-prinsip tata kelola yang baik dalam semua 
aktifitas perusahaan mengandung pengertian bahwa setiap bidang 
dalam perusahaan secara konsisten bekerja dengan sistem dan sesuai 
aturan yang berlaku. 
2. Menjaga keberlanjutan lingkungan melalui penggunaan energi dan 
pengelolaan dampak lingkungan yang tepat mengandung makna bahwa 
PT. Pembangkitan Jawa Bali selalu berusaha mengelola dampak 
operasional perusahaan dan menggunakan energi yang ramah 
lingkungan untuk menjaga kelestarian lingkungan. 
3. Mempertimbangkan ekspektasi pemangku kepentingan mengandung 
makna bahwa perusahaan tidak hanya mengutamakan kepentingannya 
sendiri, tetapi juga memperhatikan harapan dari pemangku 
kepentingan 
4.2.2 Tujuan Corporate Social Responsibility PT Pembangkitan Jawa Bali 
Tujuan dari Corporate Social Responsibility PT. Pembangkitan Jawa 
Baliadalah untuk menciptakan keberlanjutan bisnis perusahaan dengan 
mendukung terciptanya keberlanjutan pembangunan sosial dan manjaga 
kelestarian lingkungan. 
4.2.3 Inisiatif Strategis  
Program pelaksanaan Corporate Social Responsbility                               
PT. Pembangkitan Jawa Bali memiliki tema "Bangkit Bersama PJB", yang 
dijalankan berdasarkan tiga strategis, yaitu: 1) Corporate Social 





sosial untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat, mendukung operasional 
dan pertumbuhan perusahaan, 2) Prioritas pada lokasi/penerima manfaat 
pada wilayah yang terkena dampak operasi dan/atau memberi dampak pada 
operasi , dan/atau memperkuat rantai nilai, saling memberikan manfaat 
keberlanjutan, 3) Berbasis sumberdaya internal dan kompetensi perusahaan. 
Dibutuhkanya mitra kerja dalam program pelaksanaan Corporate 
Social Responsbility PT. Pembangkitan Jawa Bali maka perusahaan 
menjalin mitra kerja mulai dari yang terdekat hingga yang terjauh, yaitu: 
industri yang terkait rantai nilai, lembaga lainnya, pemerintahan hingga ke 
perguruan tinggi. sehingga dalam implementasinya terdapat empat pilar 
penyokong kegiatan 1) Bankit inovasi pendidikan 2) Bangkit inovasi 
ekonomi 3) Bangkit inovasi lingkungan 
4.3 Pelaksanaan Corporate Social Responsibility PT. Pembangkitan Jawa Bali 
Sebagai perwujudan komitmen perusahaan dan menyadari bahwa 
pelaksanaan Corporate Social Responsbility PT. Pembangkitan Jawa Bali 
dapat memberikan dukungan bagi kelancaran operasional dan peningkatan 
kinerja perusahaan, PT. Pembangkitan Jawa Bali mengalokasikan anggaran 
Corporate Social Responsibility yang memadai serta mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun. Anggaran program Corporate Social 
Responsibility PT. Pembangkitan Jawa Bali tidak disisihkan dari 
keuntungan perusahaan namun merupakan bagian dari biaya operasional 
perusahaan yang setiap tahun ditetapkan dalam Rencana Kerja dan 





Pelaksanaan anggaran yang dianggarkan untuk kegiatan Corporate 
Social Responsbility PT. Pembangkitan Jawa Bali dikelompokkan 
berdasarkan aspek sebagai berikut: (1) Pengembangan Kapasistas, (2) 
Pemberdayaan, (3) Infrastruktur dan (4) Donasi. Dalam membangun 
implementasi Corporate Social Responsbility yang berkelanjutan, PT. 
Pembangkitan Jawa Bali menetapkan program tematik dengan melakukan 
penekanan dan pengurangan pembelajaan biaya Corporate Social 
Responsbility pada aspek donasi dan infrastruktur. 
Gambar 4.7 








Sumber : Laporan Tahunan PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015 
 Berdasarkan tabel di atas, persentase anggaran untuk kegiatan 
Corporate Social Responsbility PT. Pembangkitan Jawa Bali didominasi 
untuk kegiatan Pengembangan Kapasitas dan Pemberdayaan Masyarakat 
yaitu sebesar 54% pada tahun 2013 dan meningkat menjadi 67% pada 
tahun 2014 dari total realisasi anggaran program Corporate Social 
Responsbility. Di tahun 2015, peningkatan kinerja Pengembangan 
Kapasitas dan Pemberdayaan naik 1% menjadi 68% dari total realisasi 





 Sedangkan persentase untuk kegiatan Infrastruktur dan Donasi 
yaitu sebesar 46% pada tahun 2013 dan menurun menjadi 33% pada tahun 
2014 dari total realisasi anggaran program Corporate Social Responsbility. 
Di tahun 2015, kegiatan Infrastruktur dan Donasi kembali turun menjadi 
32%. Terkait dengan pengembangan konsep tematik PT. Pembangkitan 
Jawa Bali, diharapkan pada tahun 2018 nilai infrastruktur dan donasi akan 
menurun menjadi 25% sehingga akan mengurangi ketergantungan 
masyarakat dan menguatkan konsep kemandirian masyarakat penerima 
manfaat Corporate Social Responsbility. 
Gambar 4.8 
Grafik Persentase Realisasi anggaran Corporate Social Responsbility                      








Sumber : Laporan Tahunan PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015 
 Berdasarkan kedua tabel tersebut, total realisasi anggaran kegiatan 
Corporate Social Responsbility PT. Pembangkitan Jawa Bali pada tahun 
2015 sebesar Rp12,735 miliar dimana jumlah realisasi anggaran terbesar 
adalah untuk kegiatan Pemberdayaan Masyarakat sebesar Rp5,828 miliar. 
Program unggulan Pemberdayaan Masyarakat PT. Pembangkitan Jawa 





calon profesional dalam bidang pembangkitan tenaga listrik. Program 
Organic Integrated System yang dilaksanakan di kota Probolinggo, 
program Budidaya Lele di Kota Gresik, Bekasi, dan Purwakarta serta 
program pembuatan kerajinan eceng gondok di kota Purwakarta 
merupakan implementasi program pemberdayaan lain yang dilaksanakan 
PT. Pembangkitan Jawa Bali. 
 Realisasi anggaran kegiatan pengembangan kapasitas sebesar 
Rp2,867 miliar dilakukan melalui berbagai program kegiatan yang 
bertujuan mengembangkan kapasitas dan kemandirian masyarakat. 
Program unggulan bidang pengembangan kapasitas adalah program 
Ecomobile yaitu program edukasi tentang penghematan energi dan 
pelestarian lingkungan hidup dan pemberdayaan Penyuluhan Kader 
Kesehatan Pencegahan Penularan HIV AIDS di kota Brantas menjadi 
program lain bidang pemberdayaan. Realisasi anggaran terkecil PT. 
Pembangkitan Jawa Bali 2015 adalah untuk kegiatan Infrastruktur sebesar 
Rp1,296 miliar, yang dilakukan melalui (1) pemberian bantuan kegiatan, 
sarana/kelengkapan pendidikan non formal, (2) bantuan fasilitas umum & 
sarana ibadah, dan (3) sarana air bersih. 
 Selanjutnya, realisasi anggaran PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015 
untuk kegiatan donasi sebesar Rp2,742 miliar seperti keikutsertaan 
kegiatan masyarakat, beasiswa, keamanan dan ketertiban masyarakat, 







4.4 Bentuk Laporan Corporate Social Responsibility Periode 2013-2015 
 Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan Corporate Social 
Responsibility dibentuk seperti sebuah booklet setiap tahun oleh kantor pusat 
berdasarkan Unit Pelayanan (UP) sebagai pertanggung jawaban kepada 
pemegang saham, karyawan, dan pemerintah serta masyarakat. Serta dalam 
Laporan Keberlanjutan atau Sustainability Report Corporate Social 
Responsibility dilaporkan berdasarkan standar GRI G4. 
 Pada tahun 2013, 2014 dan 2015 Sustainability Report disusun 
berdasarkan standar GRI G4, dalam standar tersebut lebih fokus terhadap isu-
isu yang material, dimana isu material ini memiliki banyak aspek, namun 
untuk melaporkannya setiap aspek perlu diuji untuk memilah mana saja aspek 
yang material untuk dilaporkan. Signifikansi dampak ekonomi, sosial dan 
lingkungan yang berpengaruh terhadap penilaian dan keputusan pemangku 
kepentingan. Untuk aspek-aspek yang dianggap material, pelaporan kinerja 
harus dilakukan dengan mendalam. Sementara, aspek yang kurang material 
bisa dilaporkan, namun tidak terlalu mendalam. Pada standar G4 pelaporan 
yang harus dilaporkan sepanjang nilai mata rantai. Yang berarti setiap 
organisasi perusahaan harus juga mengulas kinerja keberlanjutan mulai rantai 
pasokan, hingga ke rantai pasarnya, bahkan pemanfaatan produknya oleh 
konsumen. Hal ini sangat tampak dari berbagai indikator baru yang 
memasukkan konsideran rantai nilai dalam dampak lingkungan, 
ketenagakerjaan, HAM dan masyarakat. Penekanan terakhir pada unsur tata 





Komisaris pada perusahaan, terkait dengan isu-isu keberlanjutan sangat 
ditekankan pada G4.  
 Dalam standar GRI G4 Terdapat item-item yang harus dilaporkan oleh 
setiap perusahaan, total item  yang harus dilaporkan setiap perusahaan untuk 
menjadi suatu laporan yang baik ada 91 item. Menurut peneliti                                 
PT. Pembangkitan Jawa Bali sudah cukup baik dalam melakukan pelaporan 
pertanggungjawaban Corporate Social Responsibility sesuai dengan GRI G4 
dapat dilihat dalam item apa saja yang dilaporkan oleh PT. Pembangkitan 
Jawa Bali pada periode 2013-2015 seperti dibawah ini: 
Tabel 4.1 





Jumlah Item yang dilaksanakan 
2013 2014 2015 
Bidang Ekonomi 9 6 8 6 
Bidang Lingkungan 34 16 11 16 
Bidang Sosial 48 9 25 31 
TOTAL 91 31 44 53 
 
  Melalui tabel diatas dapat diketahui berapa banyak jumlah item 
kegiatan yang telah dilaksanakan oleh PT. Pembangkitan Jawa Bali. Dan 
dapat diketahui bahwa PT. Pembangkitan Jawa Bali mengalami peningkatan 
jumlah item kegiatan setiap tahun sesuai dengan visi yaitu memberi manfaat 
secara terus menerus bagi pemegang saham, karyawan, pelanggan, mitra 
masyarakat sekitar, dan lingkungan hidup. 
4.5 Penerapan Corporate Social Responsibility PT. Pembangkitan Jawa Bali 
 Dalam Sustainability Report yang disusun oleh PT. Pembangkitan Jawa 





program kegiatan Corporate Social Responsibility, sebagai berikut:                           
(1) Meningkatkan Kontribusi Nilai Ekonomi, (2) Sistem Manajemen Energi 
Berkelanjutan, (3) Pemeliharaan Lingkungan Berkelanjutan, (4) Insan PJB, 
(5) Meningkatkan Kualitas Layanan Kepada Pelanggan, (6) Meningkatkan 
Budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja, (7) Mendukung Kesejahteraan 
dan Pemberdayaan Masyarakat, dan (8) Penyediaan Energi Bersih Untuk 
Pembangunan Keberlanjutan. Namun pada tahun 2013 terdapat perbedaan isi 
komponen kegiatan pada program Corporate Social Responsibility dimana 
pada tahun 2013 kegiatan dikelompokkan berdasarkan: (1) Tata Kelola 
Perusahaan, (2) Kinerja Bisnis PJB, (3) Kinerja Lingkungan PJB, (4) Kinerja 
Sosial PJB, (5) Tanggung Jawab Produk, (6) Sumber Daya Manusia PJB, dan 
(7) Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
  Berdasarkan hal tersebut peneliti menentukan untuk menulis 
Sustainability Report berdasarkan tahun 2015 diakrenakan sudah memenuhi 
keseluruhan standard dan isi pelaporan. namun pada tahun 2015 terdapat 
kegiatan-kegiatan baru pada setiap program Corporate Social Responsibility 
yang belum ada pada tahun sebelumnya. Penambahan kegiatan tersebut 
ditujukan untuk menunjang dalam pengurangan ketergantungan masyarakat 
dan menguatkan konsep kemandirian masyarakat. Berikut adalah pelaksanaan 
program-program Corporate Social Responsibility PT. Pembangkitan Jawa 








4.5.1 Meningkatkan Kontribusi Nilai Ekonomi 
A. Kontribusi Nilai Ekonomi Bagi Indonesia 
PT. Pembangkitan Jawa Bali berkomitmen untuk terus 
meningkatkan kontribusi nilai ekonomi yang berkelanjutan bagi para 
pemangku kepentingan. Selain berusaha untuk meningkatkan laba 
perusahaan sebagai salah satu tolok ukur keberhasilan kinerja 
keuangan, PT. Pembangkitan Jawa Bali juga berusaha untuk terus 
meningkatkan kinerja ekonomi yang memperhitungkan dampak 
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Saat ini Perusahaan konsisten 
menerapkan konsep Green and Clean Energy Company melalui 
pendekatan ISO 14001 dan ISO 50001. Melalui pendekatan ini, PT. 
Pembangkitan Jawa Bali berhasil meningkatkan efsiensi kinerja 
operasional Unit Pembangkit yang secara tidak langsung memberikan 
dampak positif bagi kinerja ekonomi dan keuangan Perusahaan. 
Kontribusi nilai ekonomi Perusahaan diukur dari nilai 
ekonomi yang dihasilkan dan didistribusikan. Nilai ekonomi yang 
dihasilkan merupakan sejumlah pendapatan yang dihasilkan dari 
kegiatan operasional maupun investasi Perusahaan. Selanjutnya, nilai 
ekonomi yang didistribusikan merupakan sejumlah pengeluaran 
Perusahaan sebagai bentuk kontribusi untuk meningkatkan 


























Sumber: Laporan Sustainability Report PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015  
Berdasarkan tabel diatas, PT. Pembangkitan Jawa Bali 
mencatatkan kinerja ekonomi yang baik setiap tahunnya. Hal ini 
menjadi bukti nyata komitmen Perusahaan dalam memberikan value 
added kepada seluruh pemangku kepentingan. Hingga saat ini,                                       
PT. Pembangkitan Jawa Bali juga tidak menerima bantuan yang 





PT. Pembangkitan Jawa Bali juga berkontribusi terhadap 
pendapatan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah melalui 
pembayaran pajak. Pada tahun 2015, PJB memberikan kontribusi 
pajak Negara sebesar Rp794.070 juta yang mengalami peningkatan 
42,82% dari tahun sebelumnya yaitu Rp556.010 juta. Selanjutnya,                                  
PT. Pembangkitan Jawa Bali juga memberikan kontribusi pajak 
daerah sebesar Rp16.570 juta. Pajak daerah yang dibayarkan 
Perusahaan sangat dipengaruhi oleh kapasitas penggunaan air untuk 
produksi energi listrik. 
Gambar 4.10 
Kontribusi Pajak PT.Pembangkitan Jawa Bali 
 
Sumber: Laporan Sustainability Report PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015  
Keberadaan Perusahaan juga secara tidak langsung 
mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan masyarakat 
khususnya di daerah operasi Perusahaan. Selama tahun 2015, PJB 
melakukan penerimaan tenaga kerja lokal sejumlah 263 orang yang 










Penyerapan Tenaga Kerja Lokal dan Nasional 
 
Sumber: Laporan Sustainability Report PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015  
B. Penggunaan Input Lokal  
Dalam rangka menjalankan kinerja ekonomi yang 
berkelanjutan, PJB menerapkan penggunaan input local yang terdiri 
dari energi primer, spare-part, dan jasa dalam menjalankan kinerja 
produksi. Penggunaan input local merupakan salah satu bentuk 
komitmen Perusahaan untuk pembangunan ekonomi nasional melalui 
kesempatan kerjasama dengan perusahaan-perusahaan dalam negeri. 
Selain itu, penggunaan input lokal juga memberikan keuntungan bagi 
Perusahaan karena dapat menekan biaya operasional dan 
memungkinkan jangka waktu pengadaan yang lebih singkat. 
4.5.2 Sistem Manajemen Energi Berkelanjutan 
PT. Pembangkitan Jawa Bali menjalankan sistem manajemen 
energy yang berkelanjutan dengan tetap mengacu pada standar 
internasional ISO 50001 dalam rangka mempertahankan diri sebagai 
Global Green and Clean Energy Company. 
A. Sistem Manajemen Energi 
PT. Pembangkitan Jawa Bali mengimplementasikan sistem 





Energy Management System. Sistem manajemen energi ISO 50001 
memberikan kerangka persyaratan yang membantu Perusahaan untuk: 
1. Membuat kebijakan tentang penggunaan energi yang lebih 
efsien. 
2. Memperbaiki target dan sasaran agar sesuai dengan kebijakan 
yang dibuat. 
3. Menggunakan data untuk pemahaman dan pembuatan 
keputusan yang lebih baik tentang penggunaan dan konsumsi 
energi. 
4. Mengukur hasil. 
5. Meninjau efektivitas kebijakan yang dibuat. 
6. Secara berkesinambungan memperbaiki manajemen energinya 
B. Penggunaan Bahan Material 
Jumlah kuantitas energi primer yang digunakan                                 
PT. Pembangkitan Jawa Bali dalam proses produksi listrik untuk 
melayani masyarakat selama periode 2013-2015 berdasarkan jenis 




















Penggunaan Bahan Material 
 
Sumber: Laporan Sustainability Report PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015  
C. Efisiensi Energi 
PT. Pembangkitan Jawa Bali senantiasa melakukan upaya 
efsiensi energy pada seluruh kegiatan operasional Perusahaan. PJB 
meyakini bahwa efsiensi energi dapat berkontribusi pada pengurangan 
emisi dan menciptakan lingkungan yang lebih bersih. 
D. Efisiensi Pada Pembangkit 
Adapun inisiatif efsiensi yang Kami lakukan dalam 















Inisiatif Energi Yang Dilakukan 
 
Sumber: Laporan Sustainability Report PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015 
Berdasarkan upaya-upaya tersebut, pada tahun 2015, 
Perusahaan telah berhasil melakukan efsiensi energi untuk proses 
produksi sebesar 1.589.984 gigajoule. 
E. Efisiensi Energi Pada Bangunan Kantor 
Energi listrik untuk kegiatan operasional kantor                                
PT. Pembangkitan Jawa Bali disuplai langsung oleh PLN. Energi 
tersebut digunakan untuk mengoperasikan peralatan elektronik dan 
kendaraan berbahan bakar listrik. 
Gambar 4.14 
Pemakaian Energi Listrik Bangunan Kantor 
 





Menyadari kenaikan konsumsi energi listrik tersebut,                      
PT. Pembangkitan Jawa Bali berusaha mengimbanginya dengan 
inisiatif untuk melakukan efsiensi melalui upaya-upaya sebagai 
berikut: 
1. Mengkaji ulang dan memeriksa hasil audit energi untuk 
tahun 2015. 
2. Bekerja sama dengan Subdit Manajemen Energi, dalam 
implementasi efsiensi energi di PJB Kantor Pusat. 
3. Memformulasikan rencana implementasi program penghematan 
energi yang  jelas dan berguna. Rencana tersebut memprioritaskan 
aktivitas, dan menentukan tindakan dari retroft dan pengaturan 
kembali system teknis sampai kepada kampanye meningkatkan 
kepedulian karyawan terhadap pentingnya penghematan energi. 
Prioritas yang disusun dimaksudkan untuk memilih tindakan-
tindakan yang berisiko rendah terhadap kegagalan, menurunkan 
biaya investasi, dan memperpendek periode pengembalian modal. 
4. Mengembangkan panduan/pedoman efsiensi untuk gedung            
PT. Pembangkitan Jawa Bali Kantor Pusat. 
5. Memonitor penghematan energi dengan memperkenalkan dan 
menginstalasi peralatan system monitoring. Teknologi monitoring 
ini merekam konsumsi energi di gedung dan menampilkan rincian 
konsumsi energi di sistem pengkondisian udara (AC), system 
penerangan, dan beban listrik peralatan selainnya. Proses 





untuk memastikan bahwa system monitoring dapat berfungsi 
dengan baik. Sistem monitoring ini tidak hanya menghemat 
energi listrik tetapi juga menghemat waktu untuk mencatat data 
konsumsi energi. Peralatan ini juga dapat memastikan bahwa data 
yang diukur dan dikumpulkan adalah akurat sehingga dapat 
membantu dalam evaluasi dan pelaporan program. 
Upaya perbaikan dan penghematan energi yang digunakan 
membuat PT. Pembangkitan Jawa Bali sadar akan dampak 
lingkungan, berikut adalah program kegiatan penghematan energy 
yang juga memberikan dampak terhadap lingkungan: 
1. Green Company 
PT. Pembangkitan Jawa Bali berupaya menekan dampak 
negatif dari kegiatan bisnisnya terhadap lingkungan dengan 
mengimplementasikan green company melalui program 
efsiensi energi, mengoptimalkan energi baru, menggunakan 
mobil energi listrik, menanam pohon bakau, hingga 
mengadopsi teknologi ramah lingkungan yang diterapkan 
sejak 10 tahun terakhir. Beberapa langkah yang sudah 
ditempuh PT. Pembangkitan Jawa Bali adalah mempraktikan 
sertifkasi ISO. Penerapan PT. Pembangkitan Jawa Bali IMS 
meliputi sistem manajemen lingkungan, manajemen mutu, 
manajemen keselamatan, dan kesehatan kerja (K3), 






2. Aksi Go Green PJB 
a. Penggunaan CNG (Compressed Natural Gas) sebagai 
penampung gas yang tidak terserap pada saat off peak 
di UP Muara Tawar. Kapasitas listrik naik menjadi 863 
MWh atau setara dengan 28 ribu rumah (daya 1300 Watt) 
b. Perubahan prosedur operasional operasi gas di UP 
Muara Tawar. Mampu mengurangi emisi konvensional 
dan gas rumah kaca sebesar 350 ton SO2 dan 320 ribu ton 
CO2 per tahun. 
c. Penambahan line drain by pass HPH di UP Paiton. 
Dapat menghemat energi sebesar 242x109 Kcal/tahun. 
d. Penambahan sub sistem dynamic classifer mill di UP 
Paiton. Dapat mengurangi pemakaian energi sebesar 
13x109 Kcal/tahun. 
e. Penggunaan FSRU (Floating Storage and Regasifcation 
Unit) di UP Muara Karang. Mampu menekan biaya 
penggunaan bahan bakar sebesar Rp6.853 miliar per tahun. 
f. Pemasangan gas burner pada PLTU 1-2 di UP Gresik. 
Aplikasi ini dapat mengurangi penggunaan BBM sebesar 
145.233.070.518,06 Kcal/tahun. 
g. Pemanfaatan mobil listrik dan Sepeda Make Surya 
(SMS) . Berkontribusi menurunkan emisi sebesar 42,51 ton 





h. Menerapkan 3R (Reduce-Recycle-Reuse) limbah B3. 
Pengurangan 9,63% Accu bekas di UP Gresik serta berhasil 
menurunan limbah used oil sebesar 87,21% di UP Muara 
Karang. 
i. Menerapkan 3R limbah non B3. Di UP Muara Tawar 
766,59 ton Limbah Padat non-B3 berhasil terkelola, 
28,69% sampah plastik terkelola, dan pemanfaatan 100% 
sampah daun menjadi pupuk kompos di UP Gresik. 
j. Program Efsiensi dan Konservasi Air. Di UP Muara 
Tawar berhasil mengonservasi 320,435 m3 air (2012-2015), 
dan penghematan air hingga 51,19% di UP Gresik. 
F. Pengembangan Energi Alternatif 
PT. Pembangkitan Jawa Bali tetap berupaya untuk ikut andil 
dalam program diversifkasi sumber energi menggunakan energi 
terbarukan. PT. Pembangkitan Jawa Bali menghadirkan energi 
terbarukan melalui rencana investasi pembangkit dengan energi 
terbarukan pada pembangkit baru dan peningkatan kapasitas pada 
pembangkit lama. Perkembangan PT. Pembangkitan Jawa Bali dalam 
pengembangan energi alternatif adalah sebagai berikut: 
1. Pembangunan PLTMG Bawean 
2. Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) on 
grid 1 MW Cirata 






4. Pembangunan CNG MuaraTawar 
5. Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Biogas (PLTBg) dari 
Rumput Laut dan Pembangkit Listrik Tenaga (PLT) 
Gelombang Laut.  
4.5.3 Pemeliharaan Lingkungan Berkelanjutan 
PT. Pembangkitan Jawa Bali menyadari bahwa kesuksesan bisnis 
bukan hanya masalah proft tetapi juga memperhatikan sisi sosial, 
penciptaan lapangan kerja, dan kontribusi ke lingkungan sekitar.                
PT. Pembangkitan Jawa Bali telah menerapkan pola manajemen 
perusahaan modern yaitu Green Company dan Green Power Plant 
yang memperhatikan tanggung jawab sosial. Hal ini dibuktikan 
dengan diperolehnya penghargaan “Indonesia Green Company” 
dimana PJB menempati peringkat ke-4 dari 100 perusahaan dengan 
skor 73,28. Skor tersebut merupakan hasil dari empat dimensi 
penilaian yang meliputi aspek-aspek (1) komitmen CEO, compliance, 
konsep, dan strategi; (2) langkah-langkah pelaksanaan; (3) program 
sustainability; serta (4) hasil dan dampak konkrit.  
Dari aspek ekonomi, pada tahun 2015, PJB telah 
merealisasikan anggaran dana untuk pengelolaan lingkungan yang 










Anggaran Dana Untuk Pengelolaan Lingkungan 
 
Sumber: Laporan Sustainability Report PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015 
Adanya penurunan anggaran penghijauan lingkungan tahun 
2015 dibandingkan anggaran tahun 2014 dikarenakan pada tahun 2015 
terdapat kerjasama internal unit PT. Pembangkitan Jawa Bali dalam 
pembelian bibit pohon, yaitu unit BPWC sebagai penyedia 
bibit bagi unit lain. Dengan demikian terjadi penurunan 
 ealisasi anggaran meskipun jumlah pohon yang ditanam mengalami 
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. 
Sebagai salah satu pemain besar dalam bisnis ketenagalistrikan 
di Indonesia, PT. Pembangkitan Jawa Bali dituntut 
mengimplementasikan nilai-nilai PROPER sebagai bagian dalam 
proses bisnisnya, artinya bukan lagi sebagai kewajiban, akan tetapi 
lebih sebagai kesadaran korporasi untuk ikut serta menjaga kelestarian 
lingkungan. Pada tahun 2015 ini, menjadi sesuatu kewajaran ketika 
PT. Pembangkitan Jawa Bali, sebagai Perusahaan Pembangkit Listrik 





MW dibeberapa lokasi berhasil memperoleh anugerah 3 PROPER 
Hijau (PLTU Muara Tawar, PLTU Paiton, PLTU Gresik) dan 3 
PROPER Biru (PLTU Muara Karang, PLTU Rembang dan PLTU 
Paiton 9).  
Gambar 4.16 
Hasil Penilaian PROPER PT. Pembangkitan Jawa Bali 
 
Sumber: Laporan Sustainability Report PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015 
Untuk mempertahankan PROPER Hijau dan sekaligus 
mempersiapkan PROPER Emas, PJB di tahun 2015 ini telah 
menyusun serangkain action plan antara lain: 
1. Efsiensi energi, diantaranya dengan melakukan optimalisasi 
solar cell untuk lampu, utilisasi lampu LED, dan gasifkasi 
berupa Compressed Natural Gas (CNG). 
2. Pengurangan dan pemanfaatan limbah B3 diantaranya dengan 
melakukan optimalisasi program reuse battery untuk 
penerangan lampu tenaga surya. 
3. 3R limbah padat non B3 diantaranya melakukan optimalisasi 






4. Pengurangan pencemar udara diantaranya melakukan 
optimalisasi solar cell, optimalisasi mobil listrik, dan 
optimalisasi sepeda dan penggunaan sepeda surya. 
5. Efsiensi air melalui pemanfaatan air wudhu, pemanfaatan air 
hujan, dan pemanfaatan air WWTP blowdown untuk 
penyiraman tanaman. 
6. Perlindungan keanekaragaman hayati diantaranya melakukan 
budidaya bambu apus, konservasi mangrove, dan budidaya 
terumbu karang. 
7. Pengembangan masyarakat Corporate Social Responsibility 
diantaranya melalui Akademi Komunitas PJB, Diklat & 
Budidaya Lele, dan pengentasan kemiskinan 
4.5.4 Meningkatkan Kualitas Layanan Kepada Pelanggan 
PT. Pembangkitan Jawa Bali menempatkan pelanggan sebagai 
pemeran utama yang sangat berpengaruh signifkan terhadap 
keberlangsungan bisnis Perusahaan. Perusahaan menganggap pelanggan 
sebagai mitra dalam mengembangkan dan mempertahankan 
keeksistensian Perusahaan dalam persaingan global. Oleh karena itu, 
PT. Pembangkitan Jawa Bali selalu berupaya untuk merealisasikan 
berbagai program terkait produk dan layanan yang berkualitas sebagai 
bentuk komitmen, sekaligus untuk memenuhi harapan para pelanggan. 
Dengan pertimbangan tersebut, kepuasan pelanggan menjadi salah satu 






A.  Mengutamakan Keselamatan dan Kesehatan Pelanggan 
PT. Pembangkitan Jawa Bali memandang bahwa perlindungan 
terhadap keselamatan dan kesehatan pelanggan merupakan suatu 
kewajiban dan kebutuhan, mengingat energi listrik merupakan 
produk utama PT. Pembangkitan Jawa Bali yang berisiko tinggi 
terhadap keselamatan dan kesehatan pelanggan. Oleh karena itu, 
dalam proses memberikan pelayanan yang terbaik, PJB selalu 
memastikan segala sesuatunya sesuai dengan rangkaian prosedur 
operasi standar keselamatan dan kesehatan pelanggan 
B.  Komunikasi Pemasaran 
PT. Pembangkitan Jawa Bali membangun hubungan yang 
harmonis dengan para pelanggan melalui komunikasi agar 
Perusahaan dapat mengembangkan bisnisnya sekaligus mampu 
bertahan ditengah persaingan global. Adapun aktivitas 
komunikasi tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Rapat Alokasi Energi Bulanan. 
2. Rapat Bulanan, Mingguan, dan Harian untuk Jasa O&M. 
3. Rapat Komite Grid Code (tahunan) 
4. Rapat Non Rutin/Rapat Khusus. 
5. Kunjungan kerja dua arah dan forum diskusi bersama 
pelanggan (bulanan). 
6. Survei kepuasan pelanggan (tahunan). 
7. Komunikasi melalui website khusus. 





9. Sarana penyediaan informasi pembangkit secara realtime 
(Lapuskit). 
C. Survei Kepuasan dan Loyalitas Pelanggan 
PT. Pembangkitan Jawa Bali melakukan survei kepuasan dan 
kerekatan pelanggan sebagai upaya untuk melakukan perbaikan 
kualitas produk dan layanan sehingga dapat memenuhi harapan 
pelanggan. Pelanggan PT. Pembangkitan Jawa Bali meliputi: 
1. PT PLN (Persero) P3B Jawa Bali untuk produk energy 
listrik yang dihasilkan oleh pembangkit listrik PT. 
Pembangkitan Jawa Bali yang disalurkan melalui sistem 
transmisi milik pelanggan. 
2. PT PLN (Persero) Unit Pembangkitan Jawa Bali untuk 
jasa O&M yang dilakukan PT. Pembangkitan Jawa Bali 
pada lima pembangkit listrik milik pelanggan. 
Tabel 4.2 
Survei Kepuasan dan Loyalitas Pelanggan PT. Pembangkitan Jawa Bali                     
Periode 2013-2015 
  2013 2014 2015 
Kepuasan Pelanggan 81,11% 84.80% 82.43% 
Kerekatan Pelanggan - 90.60% 91.56% 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kepuasan pelanggan pada tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami 
kenainakan sebesar 3.69% dan tahun 2014 ke tahun 2015 
mengalami penurunan sebesar 2.37% dikarenakan perbedaan 
sistem penilaian antara tahun 2014 ke tahun 2015, yang dimana 
adanya penambahan metode penilaian pada tahun 2015, yaitu:  





supervision, dan Interpersonal impact untuk jasa OM Jawa dan 
Luar Jawa. 
D. Penaganan Keluhan Pelanggan 
Pengelolaan dan penanganan pelanggan merupakan proses 
yang penting untuk merekam keluhan pelanggan dalam rangka 
meningkatkan perkembangan layanan produk dan kinerja 
Perusahaan. PT. Pembangkitan Jawa Bali menyediakan pusat 
informasi dan pengaduan pelanggan dengan nama SIMACO 
(Sistem Management Complaint) yang dilengkapi dengan 
kebijakan dan standar operasional yang komprehensif dan 
professional. 
Gambar 4.17 
Alur Penaganan Keluhan Pelanggan 
 
Sumber: Laporan Sustainability Report PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015 
4.5.5 Insan PJB 
Keberlangsungan bisnis PT. Pembangkitan Jawa Bali hingga saat 
ini tidak terlepas dari peranan dan pengabdian sepenuh hati dari insan                      
PT. Pembangkitan Jawa Bali. Jumlah insan PJB hingga tahun 2015 





sebelumnya yang berjumlah 2.532 orang. PT. Pembangkitan Jawa Bali 
berupaya untuk melahirkan insan PJB yang profesional, berintelektual 
tinggi, kompeten, dan tangguh dalam menghadapi tantangan dunia 
bisnis. Upaya tersebut diimplementasikan melalui peningkatan 
efektivitas sistem pengelolaan karyawan (Human Capital Management 
System/HCMS) yang berorientasi pada prinsip kompetitif, adil, dan 
transparan. 
A. Keberagaman Insan PJB 
PT. Pembangkitan Jawa Bali menyadari bahwa aspek 
keheterogenan akan menjadikan Perusahaan semakin kuat dan 
memiliki pandangan yang lebih luas untuk merespon dan 
menjawab segala persoalan bisnis. Terbukti selama tahun 2015,                                  
PT. Pembangkitan Jawa Bali tidak melakukan insiden 
diskriminasi yang berlandaskan pada ras, warna kulit, jenis 
kelamin, agama, aspirasi politik, dan status sosial yang 
dibuktikan dengan tidak adanya pengaduan pihak internal 
maupun eksternal mengenai masalah hak asasi manusia. PT. 
Pembangkitan Jawa Bali juga menempatkan wanita dalam 
kepemimpinan yang dilihat dari presentase wanita yang 
menduduki jabatan struktural yaitu sebesar 1,75%. 
Untuk pertama kalinya dalam sejarah PT. Pembangkitan 
Jawa Bali, wanita yang menjabat sebagai Senior Manager 
mencapai lima orang dimana sebelumnya hanya satu atau dua 





lingkungan kerja Perusahaan. Kelima wanita itu dipercaya 
memegang jabatan struktural bukan karena Perusahaan ikut-
ikutan partai politik yang diwajibkan pemberian kuota 30 persen 
untuk wanita, melainkan berdasarkan kompetensi yang mereka 
miliki, yang dibuktikan melalui fit and proper test. 
Gambar 4.18 

























Sumber: Laporan Sustainability Report PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015 
B. Human Capital Management System (HCMS) 
Human Capital Management System (HCMS) merupakan 
pedoman pengelolaan sumber daya manusia yang kompetitif, 
adil, dan transparan yang selaras dengan optimasi sumber 







Sistem Yang Diatur Dalam HCMS 
 
Sumber: Laporan Sustainability Report PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015 
C. Sistem Penghargaan dan Kesejahteraan Insan PJB 
Dalam rangka memotivasi karyawan untuk terus berkarya 
dan berkontribusi positif kepada Perusahaan, PT. Pembangkitan 
Jawa Bali memberikan penghargaan fnancial maupun non-
fnancial kepada para karyawan. 
Gambar 4.21 
Jenis Penghargaan Kepada Karyawan 
 





4.5.6 Meningkatkan Budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Penerapan dan pengelolaan praktik K3 menjadi salah satu 
aspek yang menjadi perhatian PT. Pembangkitan Jawa Bali dalam 
mencapai keberlanjutan produktivitas kinerja Perusahaan.  PT. 
Pembangkitan Jawa Bali menyadari, sebagai perusahaan yang memiliki 
risiko tinggi terhadap keselamatan dan kesehatan kerja, penerapan 
praktik K3 perlu diterapkan sebaik-baiknya. Kecelakaan yang 
ditimbulkan dari aktivitas Perusahaan dapat terjadi secara tiba-tiba, 
sehingga berpotensi mengganggu kelancaran proses produksi listrik. 
Oleh karena itu, Perusahaan berkomitmen untuk meminimalisir angka 
kecelakaan melalui penerapan K3 sesuai dengan standar internasional. 
A. Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Secara umum implementasi praktik K3 PT. Pembangkitan 
Jawa Bali diatur dalam Perjanjian Kerja Bersama (PKB) Nomor 
085.K/010/DIR/2011 dan Nomor 014.K/SP-DPP/2011 BAB IX 
tentangPerlengkapan Kerja, Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
Pada Bab tersebut terdapat pasal-pasal yang mengatur tentang 
Tempat dan Lingkungan Kerja, Keselamatan & Kesehatan Kerja, 
Kecelakaan Kerja, Sakit Karena Kerja, Kompensasi Rehabilitasi, 










Kewajiban Perusahaan dan Karyawan pada Pasal Tentang Keselamatan 
Kerja 
 
Sumber: Laporan Sustainability Report PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015 
B. Kinerja Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Upaya pelaksanaan dan pengelolaan praktik K3 PJB dalam 
aktivitas secara optimal pada tahun 2015 ditunjukkan dengan 
pencapaian hasil sebagai berikut:  
1. Angka Kecelakaan Kerja (AKK) dan Jam Kerja 
Sampai akhir tahun 2015, tidak terdapat insiden kecelakaan 














Angka Kecelakaan Kerja (AKK) dan Jam Kerja 
 
Sumber: Laporan Sustainability Report PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015 
Keberhasilan kinerja K3 ini menghantarkan PT. Pembangkitan Jawa 
Bali meraih penghargaan kecelakaan nihil (zero accidet award) dari 
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi. 
2. Angka penyakit akibat kerja 
Tidak ada kejadian yang menyebabkan timbulnya 
penyakit akibat kerja di seluruh unit PT. Pembangkitan Jawa 
Bali. 
3. Manajemen housekeeping 5S 
Implementasi manajemen housekeeping 5S PT. Pembangkitan 
Jawa Bali diantaranya berpedoman pada POB 5S. Adapun untuk 





dan perlombaan housekeeping 5S antar seluruh unit                                      
PT. Pembangkitan Jawa Bali. 
4.5.7 Mendukung Kesejahteraan dan Pemberdayaan Masyarakat 
Selain fokus pada pencapaian bisnis yang optimal, Perusahaan 
juga berkomitmen untuk memberikan kontribusi positif dan berperan 
aktif dalam pengembangan dan pemberdayaan masyarakat sehingga 
dapat tercipta masyarakat yang sejahtera. Perwujudan terhadap 
komitmen tersebut diimplementasikan melalui pelaksanaan kegiatan 
Corporate Social Responsibility. 
A. Bangkit Inovasi Pendidikan 
PT. Pembangkitan Jawa Bali melakukan inovasi pendidikan 
melalui program Akademi Komunitas untuk mencapai salah satu 
tujuan dari Sustanaible Development Goals (SDGs) pada tahun 2015. 
Hal ini selain dilatarbelakangi oleh semakin bertumbuhnya kebutuhan 
masyarakat akan energi listrik, juga karena adanya program 
pembangunan pembangkit baru yang dikenal dengan Program 
Percepatan Diversifkasi Energi (PPDE), yang membuat semakin 
banyaknya kebutuhan akan personil yang memiliki kompetensi dalam 
mengelola pembangkit listrik. Salah satu usaha Perusahaan untuk 
mempersiapkan personil yang berkompeten adalah melalui program 
Corporate Social Responsibility. PT. Pembangkitan Jawa Bali melalui 
Corporate Social Responsibility menyelenggarakan program 
Pendidikan dan Pelatihan Tentang Operasi dan Pemeliharaan 





Peserta yang mengikuti pelatihan ini mencapai 100 orang, yang 
terdiri dari wilayah Gresik sebanyak 52 orang dan wilayah Paiton 
sebanyak 48 orang. Dalam perkembangan selanjutnya, Pemerintah 
menetapkan Undang-undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 
Tinggi, yang membuka alternatif pendidikan tinggi melalui Akademi 
Komunitas. Dengan dasar ini, PJB mengembangkan Program 
Pendidikan dan Pelatihan Operasi dan Pemeliharaan Pembangkit 
menjadi Akademi Komunitas PJB yang kemudian diresmikan oleh 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Prof. Dr. Ir. Muhammad 
Nuh, DEA pada tanggal 23 September 2012. Dalam mengelola 
Akademi Komunitas PT. Pembangkitan Jawa Bali, Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi (Dirjen Dikti) menunjuk Politeknik Elektronika 
Negeri Surabaya (PENS) sebagai mitra PT. Pembangkitan Jawa Bali. 
Akademi Komunitas PJB merupakan beasiswa pendidikan vokasional 
(D1) bagi siswa SMA/SMK/MA kurang mampu yang berada di 
sekitar pembangkit yang dikelola oleh PJB. Pendidikan Akademi 
Komunitas PT. Pembangkitan Jawa Bali ini membuka tiga program 
studi yaitu tenik mesin pembangkit, teknik listrik pembangkit, dan 
teknik instrumentasi pembangkit. Penerima manfaat dari program ini 
adalah Lulusan SMA/SMK/MA yang tinggal di sekitar Unit 
Pembangkitan PT. Pembangkitan Jawa Bali, yang tidak mampu 







B. Bangkit Inovasi Ekonomi 
Pada pilar Bangkit Inovasi Ekonomi, PT. Pembangkitan Jawa 
Bali, melakukan serangkaian program untuk memberdayakan 
masyarakat dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan 
perekonomian masyarakat sekitar. Hal ini merupakan salah satu upaya 
PT. Pembangkitan Jawa Bali, untuk membantu pemerintah mencapai 
tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) tahun 2015. 
1. Pola Kemitraan Batik Seraci 
Di tahun 2015, ada dua kegiatan besar yang dilakukan untuk 
para kelompok yaitu pelatihan variasi produk batik betawi dan 
pelatihan penggunaan pewarna alami batik betawi. 
Gambar 4.24 
Kinerja Program Batik Seraci 
 
Sumber: Laporan Sustainability Report PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015 
2. Program Budidaya Lele Bendungan Mandiri Desa 
Segarajaya 
Dalam melaksanakan Program Pengembangan Budidaya Lele, 
PT. Pembangkitan Jawa Bali UP Muara Tawar bekerja sama 
dengan Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan dan Perikanan 
(P2MKP) Sumber Mukti dan Pusat Pelatihan Pertanian 
Pedesaan Swadaya (P4S) Bina Tani Mandiri. Kedua badan ini 





program. Beberapa pemangku kepentingan juga dilibatkan di 
masing-masing kegiatan. 
Gambar 4.25 
Kinerja Program Budidaya Lele Bendungan Mandiri Desa Segarajaya 
 
 
Sumber: Laporan Sustainability Report PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015  
3. Sharing Program Budidaya Lele “Mambung Farm” 
Kelompok Budidaya Lele Dusun Mambung, Desa Sidorukun, 
Kabupaten Gresik merupakan mitra binaan Corporate Social 
Responsibility PT. Pembangkitan Jawa Bali UP Gresik sebagai 
bentuk kerja sama dengan BP4K Kabupaten Gresik yang 
kemudian dinamakan Sharing Program Budidaya Lele. Latar 
belakang dibentuknya kelompok ini adalah karena makin 
sempitnya lahan untuk mata pencaharian sebagai nelayan 
akibat merebaknya industrialisasi di sekitar wilayah tersebut. 
Untuk itu, perlu adanya tindakan yang membuat para nelayan 
di Desa Sidorukun bisa tetap mempunyai mata pencaharian 











Kinerja Program Budidaya Lele “Mambung Farm” 
 
 
Sumber: Laporan Sustainability Report PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015  
C. Bangkit Inovasi Lingkungan 
Pada pilar Bangkit Inovasi Lingkungan, PT. Pembangkitan Jawa Bali 
melakukan serangkaian program untuk memberdayakan masyarakat 
dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan perekonomian 
masyarakat sekitar. 
1. Organic Integrated System (Pertanian Berbasis Organik) 
Organic Integrated System (OIS) yaitu program 
kemandirian para petani atau kelompok tani untuk mengurangi 
ketergantungannya terhadap obat-obatan atau pupuk kimia 
sekaligus untuk meningkatkan pendapatan kelompok tani. 
Program Organic Integrated System ini mendorong petani 
untuk lebih berdaya dengan bertumpu pada tiga kemandirian 
yang perlu dimiliki oleh kelompok tani yakni kemandirian 
intelektual, kemandirian manajerial, dan kemandirian material. 





pada kelompok tani untuk dapat menentukan dan mengambil 
keputusan sendiri dalam ruang lingkup teori dan pemikiran. 
Kemandirian manajerial adalah sebuah kondisi yang terjadi 
dimana kelompok tani telah mampu melakukan pembagian 
tugas pengelolaan organisasi diantara masing-masing pengurus 
yang ada. Kemandirian material adalah sebuah kondisi bahwa 
kelompok tani telah mampu mengelola dan memanfaatkan 
sumberdaya alam maupun sumberdaya manusia yang ada di 
lingkungan (pertanian selaras alam) sebagai sebuah modal 
usaha untuk mencapai proft yang berkelanjutan. 
2. Bank Sampah Kramatinggil dan PAUD Intan Permata 
Isu lingkungan dan antusiasme masyarakat melalui para 
kader lingkungannya sangat kuat. Hal tersebut didorong oleh 
himbauan pemerintah kepada perusahaan-perusahaan untuk 
bisa menjadi fasilitator dalam program pemberdayaan 
masyarakat tentang upaya pelestarian lingkungan. Salah 
satunya adalah SK Bupati Gresik tentang Gresik Kabupaten 
Sehat (GKS).  
Tujuan program adalah untuk membina para kader 
lingkungan untuk lebih proaktif melakukan pengelolaan 
sampah berbasis 3R (reuse, reduce, recycle) dan menjadi agen 
perubahan dalam mengedukasi usaha melestarikan lingkungan 
serta memberi nilai tambah pendapatan bagi para ibu rumah 





Kramatinggil 100 Kg/bulan sampah berhasil dikelola oleh 
masyarakat Desa Kramatinggil dan Sidorukun. 
Gambar 4.27 
Kinerja Program Bank Sampah Kramatinggil 
 
 
Sumber: Laporan Sustainability Report PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015  
Gambar 4.28 
Kinerja Program PAUD Intan Permata 
 
Sumber: Laporan Sustainability Report PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015  
3. Ketahanan Pangan Keluarga 
Program ketahanan pangan keluarga dilatarbelakangi 
karena masih minimnya kesadaran warga Desa Jenggolo untuk 
memanfaatkan lahan kosong dan pekarangan rumah mereka 
serta kurangnya sarana rumah jala sebagai lokasi penanaman 
terpusat. Oleh karena itu dikembangkanlah program 
penanaman sayuran dan tanaman obat keluarga (toga) guna 
meningkatkan ketahanan pangan. Program ketahanan pangan 
keluarga ini telah berkembang dari tahun sebelumnya. Di tahun 








Kinerja Ketahanan Pangan Keluarga 
 
Sumber: Laporan Sustainability Report PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015 
4. Kerajinan Enceng Gondok 
PT. Pembangkitan Jawa Bali BPWC telah melakukan 
kegiatan Corporate Social Responsbility untuk mendukung 
program PT. Pembangkitan Jawa Bali dalam mengembangkan 
masyarakat di sekitar unit operasional perusahaan. Beberapa 
program yang telah dilaksanakan diantaranya adalah program 
kerajinan berbahan baku gulma air (eceng gondok) di Waduk 
Cirata yang merupakan sumber mata pencarian bagi 
masyarakat sekitar genangan air Cirata. Berbagai macam 
kerajinan dapat dihasilkan dari gulma air tersebut contohnya 
tas, meuble, aksesoris. 
Tujuan dari kegiatan ini adalah membina masyarakat 
agar membantu menjaga kebersihan lingkungan dan 
memberikan penghasilan alternatif yang bisa meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di area perairan Danau Cirata. 
Kegiatan ini melibatkan beberapa lapisan masyarakat dan 
pemerintah daerah setempat. Kegiatan ini adalah masyarakat 





Kegiatan usaha kerajinan eceng gondok selain untuk 
menambah mata pencarian alternatif juga turut membantu 
program lingkungan di BPWC. 
4.5.8 Penyediaan Energi Bersih Untuk Pembangunan Keberlanjutan 
Energi listrik bersih merupakan energi yang diproduksi dengan 
menimbulkan dampak seminimal mungkin pada aspek sosial, kultural, 
kesehatan, dan lingkungan. Dampak tersebut dapat muncul dari proses 
penggalian dan pemanfaatan bahan bakar fosil serta jenis energi 
berpolusi dan tak terbarukan lainnya. Untuk mencapai salah satu tujuan 
dalam SDGs, PJB di tahun 2015, kembali menyediakan energi listrik 
bersih berbahan baku hidro dan gas alam yang mencapai 78,75% dari 
energy mix Perusahaan. 
4.6 Evaluasi terhadap Implementasi Corporate Social Responsibility                           
PT. Pembangkitan Jawa Bali Tahun 2013-2015 
Dalam setiap tahunnya PT. Pembangkitan Jawa Bali terus meningkatkan 
pemenuhan standar dari item GRI G4 seperti Tabel 4.3 dalam laporan 
keberlanjutan pada tahun 2013 hingga tahun 2015. Hal tersebut tentu saja 
membuktikan bahwa program yang telah dilaksanakan oleh PT. Pembangkitan 
Jawa Bali dalam melakukan Corporate Social Responsibility dapat dinilai cukup 
baik karena telah berhasil menjalankan dan melakukan pelaporan keberlanjutan 
kegiatan sesuai dengan standar GRI G4 serta mengalami peningkatan pemenuhan 








Rata-Rata Pengungkapan item Corporate Social Responsbility                                  





Jumlah Item yang 
dilaksanakan 
2013 2014 2015 
Bidang Ekonomi 9 67% 89% 67% 
Bidang Lingkungan 34 47% 32% 47% 
Bidang Sosial 48 19% 52% 65% 
TOTAL 91 44.16% 57.78% 59.44% 
 
Tidak hanya dalam pemenuhan item pelaporan kegiatan pada 
Sustainability Report namun pemenuhan konten laporan juga sangat penting, 
untuk konten laporan Sutainability Report PT. Pembangkitan jawa Bali sudah 
sangat baik dalam pemenuhan konten laporan berdasarkan GRI G4. Dalam 
menentukan konten laporan, PT. Pembangkitan Jawa Bali melakukannya dengan 
sistematis dan konsisten setiap tahunnya yaitu melalui empat langkah, yaitu 
















Langkah Penentuan Laporan Berdasarkan Prinsip GRI G4  
 
Sumber: Laporan Sustainability Report PT. Pembangkitan Jawa Bali 2015 
Sesuai dengan GRI-G4 “We Report Only What Matters to Us and Our 
Stakeholders", kini seluruh informasi mulai tahun 2014 dalam Sustainability 
Report disajikan berdasarkan prinsip materialitas, yakni mengutamakan 
pengungkapan isu-isu apa saja yang relevan dengan kegiatan bisnis Perusahaan 
yang berpengaruh signifikan bagi pemangku kepentingan dan memiliki dampak 
penting pada kinerja keberlanjutan Perusahaan yang meliputi aspek ekonomi, 
sosial, dan lingkungan.  
Penentuan aspek material yang PT. Pembangkitan Jawa Bali lakukan 
melalui analisis keberlanjutan bisnis perusahaan dan metode survei penyebaran 
kuesioner yang melibatkan pemangku kepentingan dari internal dan eksternal. 
Kelompok pemangku kepentingan yang terlibat dalam survei ini meliputi 
karyawan, pelanggan, pemasok, masyarakat, jurnalis/media, dan 
mahasiswa/akademisi. Dalam survei penyebaran kuesioner, PT. Pembangkit Jawa 
Bali memberikan lembar kuesioner kepada pemangku kepentingan untuk 





materialitas yaitu rendah (low), sedang (medium), dan tinggi (high) yang dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini: 
Tabel 4.4 
Hasil Survei Materialitas  
 
Tingkat Materialitas 2013 2014 2015 
Low - - - 
Medium - 2 6 
High - 9 12 
Total 0 11 18 
Standar item  46 46 46 
 
Berdasarkan hasil survei diatas dapat dilihat bahwa tahun 2013 belum 
menerapkan sistem survei untuk uji materialitas pada item kegiatan Corporate 
Social Responsibility, dikarenakan masih masa peralihan dari GRI ke GRI-G4. 
Dan untuk sistem pelaporan Sustainability Report tahun 2013 berdasarkan  
pelaksanaan program dan informasi kinerja keberlanjutan yang meliputi aspek 
ekonomi, lingkungan dan sosial dan survei dilakukan untuk mengukur tingkat 
kepuasan pemangku kepentingan. 
Sedangkan pada tahun 2014 dan tahun 2015 masing-masing memiliki 11 
dan 18 item Sustainability Report dengan nilai aspek materialitas berada di tingkat 
medium dan high. Dapat dilihat bahwa nilai aspek materialitas yang didapatkan 
oleh PT. Pembvangkitan Jawa Bali sangat tinggi meskipun hanya sedikit item 
kegiatan Corporate Social Responsibility yang dilaporkan.  
Seperti yang telah dijelaskan oleh peneliti diatas, PT. Pembangkitan Jawa 
Bali sebagai Badan Usaha Milik Negara merupakan salah satu perusahaan yang 
menerapkan program-program keberlanjutan Corporate Social Responsibility 





Commuunity Involvement and Development (CID) merupakan fokusan 
pengembangan kebijakan proses pelaksanaan Corporate Social Responsibility. 
Berdasarkan kegiatan Corporate Social Responsibility yang telah dilaksanakan 
diatas terdapat beberapa evaluasi implementasi seperti dibawah ini: 
1) Belum terintegrasi kegiatan Corporate Social Responsibility dengan 
proses bisnis, sehingga belum terlihat nyata manfaat langsung bagi 
PT. Pembangkitan Jawa Bali. 
2) Program Corporate Social Responsibility/CID belum optimal 
mengajak pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya untuk 
bersinergi, sehingga skala jangkauan dan efektifitas program 
menjadi terbatas. 
3) Oleh karena itu, secara keseluruhan dampak program Corporate 
Social Responsibility/CID terhadap pemangku kepentingan, 
khususnya masyarakat wilayah operasi, dan manfaat bagi perusahaan 
belum optimal. 
4) Program Corporate Social Responsibility/CID PT. Pembangkitan 
Jawa Bali secara umum sangat beragam dan belum fokus, sehingga 
program kurang berdampak dan sulit untuk diukur keberhasilannya, 
pada masing-masing UP belum ada tema dan program. 
5) Belum terbentuk kelembagaan bersifat strategis yang mengawal 
konsistensu dan keberlanjutan program. 
6) Keterlibatan staff PT. Pembangkitan Jawa Bali dalam implementasi 





penerima bantuan, belum intensif dalam upaya membangun 
keterlibatan (engagement) dengan stakeholder. 
7) Publikasi Corporate Social Responsibility/CID masih lemah karena 
tidak punya pemberitaan yang tematik dan yang mengikat 
kesinambungan berita. 
8) Belum adanya SOP assessment, perencanaan, pelaksanaan, monev 
Corporate Social Responsibility/CID dalam upaya mobilisasi dan 
mensinergikan sumberdaya masyarakat dengan sumberdaya 
perusahaan. 
9) Jumlah SDM yang fokus menangani Corporate Social 
Responsibility/CID masih terbatas. 
10)  Serta, hasil pemetaan sosial yang belum dianalisis menjadi faktor-
faktor penguatan pendukung dan penghambat transformasi sosial 










Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari rumusan masalah yang 
ada, yaitu bagaimana implementasi. Menurut Peneliti berdasarkan 
pelaksanaan program kegiatan Corporate Social Responsibility tahun 2013 
hingga tahun 2015 PT. Pembangkitan Jawa Bali telah berhasil melakukan 
pencapaian keberhasilan implementasinya yaitu tentang menerapkan prinsip-
prinsip tata kelola yang baik dalam semua aktifitas perusahaan. Menjaga 
keberlanjutan lingkungan melalui penggunaan energi dan pengelolaan 
dampak lingkungan yang tepat. Dan mempertimbangkan ekspektasi 
pemangku kepentingan.  
Sedangkan untuk dampak Corporate Social Responsibility                        
PT. Pembangkitan Jawa Bali dapat dilihat dari hasil survei materialitas 
kepada pemangku kepentingan dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2013 
masih pelaksanaan program dan informasi kinerja keberlanjutan yang 
meliputi aspek ekonomi, lingkungan dan sosial dan survei dilakukan untuk 
mengukur tingkat kepuasan pemangku kepentingan. Sedangkan untuk tahun 
2014 dan tahun 2015 telah memenuhi Aspek Materialitas cukup tinggi dan 
mengalami peningkatan sebesar 24,1% dari tahun sebelunya dengan dampak 
sebagai berikut: 
1. Dampak pelaksanaan aspek ekonomi berkerkelanjutan dari tahun 2013 





masyarakat sekitar yang menjadi kegiatan binaan dari                                 
PT. Pembangkitan Jawa Bali seperti pola kemitraan batik seraci, 
program budidaya ikan lele, serta kerajinan enceng gondok. 
2. Dampak pelaksanaan aspek lingkungan berkerkelanjutan dari tahun 
2013 hingga tahun 2015 dapat dilihat dengan perkembangan 
perbaikan lingkungan yang dilakukan oleh PT. Pembangkitan Jawa 
Bali seperti pembangunan green company, pelaksanaan sisten 
manajemen berkelanjutan (sistem manajemen energi, penggunaan 
bahan baku material, efisiensi energi pada pembangin dan bangunan 
kantor), pengembangan energi alternatif dan pengelolaan limbah serta 
pengelolaan lingkungan sekitar yang menghasilkan nilai jual. 
3. Dampak pelaksanaan aspek sosial berkerkelanjutan dari tahun 2013 
hingga tahun 2015 dapat dilihat dengan perkembangan Sumber Daya 
Manusia PT. Pembangkitan Jawa Bali yang semakin baik di dalam 
lingkungan internalnya yaitu: menggunakan Human Capital 
Management System, sistem penghargaan dan kesejahteraan pegawai 
PJB, meningkatkan budaya keselamatan kerja dan kesahatan kerja. 
sedangkan untuk lingkungan ekternal PT. Pembangkitan Jawa Bali 
memberikan beasiswa untuk pendidikan diperguruan tinggi bagi siswa 
yang berprestasi namun kurang mampu untuk membiayai kuliahnya, 








5.2 Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan berdasarkan data sekunder yang didapatkan 
peneliti pada saat penelitian, yaitu: Surat Keputusan Direksi tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Corporate Social Responsibility, Laporan 
Tahunan PT. Pembangkitan Jawa Bali pada tahun 2013 -2015 dan 
Sustainability Report PT. Pembangkitan Jawa Bali pada tahun 2013 -
2015. 
2. Peneliti tidak melakukan observasi aktif terhadap kegiatan dan 
dampak Corporate Social Responsibility PT. Pembangkitan Jawa Bali 
hanya melakukan observasi pasif dan hanya mengamati kegiatan 
berdasarkan laporan. 
3. Peralihan standar dari GRI ke GRI-G4 yang juga mempengaruhi 
perbedaan hasil Sustainability Report pada PT. Pembangkitan Jawa 
Bali pada tahun 2013 dengan tahun 2014-2015. 
5.3 Saran 
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 
1. Memperkuat obyektivitas penelitian agar mendapatkan gambaran 
yang benar-benar nyata tentang pengungkapan Corporate Social 
Responsibility dalam PT. Pembangkitan Jawa Bali dengan langsung 
melakukan penelitian kedalam salah satu kegiatan program Corporate 
Social Responsibility sehingga mendapatkan gambaran dengan jelas 






2. Sebaiknya dalam pembuatan laporan Corporate Social Responsibility 
PT. Pembangkitan Jawa Bali memiliki standar dan struktur 
kepenulisan yang sama. Tidak seperti 3 laporan yang dibuat, seperti 
(1) Laporan Pelaksanaan Kegiatan Corporate Social Responsibility 
berdasarkan tahun, (2) Laporan Tahunan PT. Pembangkitan Jawa 
Bali, dan (3) Sustainability Report PT. Pembangkitan Jawa Bali. Yang 
memiliki standar dan struktur kepenulisan yang berbeda-beda 
sehingga membingungkan peneliti.  
3. Apabila memungkinkan, penelitian selanjutnya dapat dikembangkan 
dan diperluas dengan menyertakan referensi yang cukup memadai dari 
buku-buku yang mengungkapkan tentang Corporate Social 
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Item Pelaporan Kegiatan yang Dilaksanakan PT. Pembangkita Jawa Bali 
 
 
   





2013 2014 2015 
KATEGORI EKONOMI 
  Aspek: Kinerja Ekonomi       
G4-EC1 Nilai Ekonomi Langsung Yang Dihasilkan Dan Distribusikan √ √ √ 
G4-EC2 
Implikasi Finansial dan Resiko Serta Peluang Lainnya Kepada 
Kegiatan Organisasi karena Perubahan Iklim 
      
G4-EC3 Cakupan Kewajiban Organisasi Atas Program Imbalan Pasti √ √ √ 
G4-EC4 Bantuan Finansial Yang Diterima Dari Pemerintah   √ √ 
  Aspek: Keberadaan di Pasar       
G4-EC5 
Rasio Upah Standar Pegawai Pemula (Entry Level) Menurut 
Gender Dibandingkan Dengan Upah Minimum Regional Di 
Lokasi-Lokasi Operasional Yang Signifikan 
√ √ √ 
G4-EC6 
Perbandingan Manajemen Senior Yang Dipekerjakan Dari 
Masyarakat Lokal Dilokasi Opersi yang Signifikan 
  √   
  Aspek: Dampak Ekonomi Tidak Langsung       
G4-EC7 
Pembangunan Dan Dampak Dari Investasi Infrastruktur Dan Jasa 
Yang Diberikan 
√ √   
G4-EC8 
Dampak Ekonomi Tidak Langsung Yang Signifikan, Termasuk 
Besarnya Dampak 
√ √ √ 
  Aspek: Praktik Pengadaan       
G4-EC9 
Perbandingan Pembelian Dari Pemasok Lokal Di Lokasi 
Operasional Yang Signifikan 
√ √ √ 
KATEGORI LINGKUNGAN 
  Aspek: Bahan        
G4-EN1 Bahan Yang Digunakan Berdasarkan Berat Atau Volume √     
G4-EN2 
Persentase Bahan Yang Digunakan Yang Merupakan Bahan 
Input Daur Ulang 
√ √ √ 
  Aspek: Energi       
G4-EN3 Konsumsi Energi Dalam Organisasi √   √ 
G4-EN4 Konsumsi Energi Di Luar Organisasi   √ √ 
G4-EN5 Intensitas Energi √ √   
G4-EN6 Pengurangan Konsumsi Energi √     
G4-EN7 Pengurangan Kebutuhan Energi Pada Produk dan Jasa √ √ √ 
  Aspek: Air       
G4-EN8 Total Pengambilan Air Berdasarkan Sumber √     
G4-EN9 Sumber Air Yang Secara Signifikan Dipengaruhi Oleh 
Pengambilan Air 





G4-EN10 Persentase Dan Total Volume Air Yang Didaur Ulang Dan 
Digunakan Kembali 
√ √ √ 
  Aspek: Keanekaragaman Hayati       
G4-EN11 
Lokasi-Lokasi Operasional Yang Dimiliki, Disewa, Dikelola Di 
Dalam, Atau Yang Berdekatan Dengan, Kawasan Lindung Dan 
Kawasan Dengan Nilai Keanekaragaman Hayati Tinggi Di Luar 
Kawasan Lindung 
    √ 
G4-EN12 
Uraian Dampak Signifikan Kegiatan, Produk, Dan Jasa Terhadap 
Keanekaragaman Hayati Di Kawasan Lindung Dan Kawasan 
Dengan Nilai Keanekaragaman Hayati Tinggi Di Luar Kawasan 
Lindung 
√ √ √ 
G4-EN13 Habitat Yang Dilindungi Dan Dipulihkan √ √   
G4-EN14 
Jumlah Total Spesies Dalam Iucn Red List Dan Spesies Dalam 
Daftar Spesies Yang Dilindungi Nasional Dengan Habitat Di 
Tempat Yang Dipengaruhi Operasional, Berdasarkan Tingkat 
Risiko Kepunahan 
    √ 
  Aspek: Emisi       
G4-EN15 Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) Langsung (Cakupan 1) √   √ 
G4-EN16 
Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) Energi Tidak Langsung 
(Cakupan 2) 
      
G4-EN17 
Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) Tidak Langsung Lainnya 
(Cakupan 3) 
      
G4-EN18 Intensitas Emisi Gas Rumah Kaca (GRK)   √   
G4-EN19 Pengurangan Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) √ √ √ 
G4-EN20 Emisi Bahan Perusak Ozon (BPO+)       
G4-EN21 Nox, Sox, Dan Emisi Udara Signifikan Lainnya √ √ √ 
  Aspek: Efluen dan Limbah       
G4-EN22 Total Air Yang Dibuang Berdasarkan Kualitas Dan Tujuan       
G4-EN23 Bobot Total Limbah Berdasarkan Jenis Dan Metode Pembuangan   √ √ 
G4-EN24 Jumlah Dan Volume Total Tumpahan Signifikan       
G4-EN25 
Bobot Limbah Yang Dianggap Berbahaya Menurut Ketentuan 
Konvensi Basel
2
 Lampiran I, Ii, Iii, Dan Viii Yang Diangkut, 
Diimpor, Diekspor, Atau Diolah, Dan Persentase Limbah Yang 
Diangkut Untuk Pengiriman Internasional 
    √ 
G4-EN26 
Identitas, Ukuran, Status Lindung, Dan Nilai Keanekaragaman 
Hayati Dari Badan Air Dan Habitat Terkait Yang Secara 
Signifikan Terkena Dampak Dari Air Buangan Dan Limpasan 
Dari Organisasi 
      
  Aspek: Produk dan Jasa       
G4-EN27 
Tingkat Mitigasi Dampak Terhadap Dampak Lingungan Produk 
Dan Jasa 






Persentase Produk Yang Terjual Dan Kemasannya Yang 
Direklamasi Menurut Kategori 
      
  Aspek: Kepatuhan       
G4-EN29 
Nilai Moneter Denda Signifikan Dan Jumlah Total Sanksi Non-
Moneter Karena Ketidakpatuhan Terhadap Undang-Undang Dan 
Peraturan Lingkungan 
    √ 
  Aspek: Transportasi       
G4-EN30 
Dampak Lingkungan Signifikan Dari Pengangkutan Produk Dan 
Barang Lain Serta Bahan Untuk Operasional Organisasi, Dan 
Pengangkutan Tenaga Kerja 
      
  Aspek: Lain-lain       
G4-EN31 
Total Pengeluaran Dan Investasi Perlindungan Lingkungan 
Berdasarkan Jenis 
√   √ 
  Aspek: Asesmen Pemasok atas Lingkungan       
G4-EN32 
Persentase Penapisan Pemasok Baru Menggunakan Kriteria 
Lingkungan 
      
G4-EN33 
Dampak Lingkungan Negatif Signifikan Aktual Dan Potensial 
Dalam Rantai Pasokan Dan Tindakan Yang Diambil 
      
  Aspek: Mekanisme Pengaduan Masalah Lingkungan       
G4-EN34 
Jumlah Pengaduan Tentang Dampak Lingkungan Yang 
Diajukan, Ditangani, Dan Diselesaikan Melalui Mekanisme 
Pengaduan Resmi 
    √ 
KATEGORI SOSIAL 
  PRAKTIK KETENAGAKERJAAN DAN KENYAMANAN BEKERJA 
  Aspek: Kepegawaian       
G4-LA1 
Jumlah Total Dan Tingkat Perekrutan Karyawan Baru Dan 
Turnover Karyawan Menurut Kelompok Umur, Gender, Dan 
Wilayah 
√ √ √ 
G4-LA2 
Tunjangan Yang Diberikan Bagi Karyawan Purnawaktu Yang 
Tidak Diberikan Bagi Karyawan Sementara Atau Paruh Waktu, 
Berdasarkan Lokasi Operasi Yang Signifikan 
√ √ √ 
G4-LA3 
Tingkat Kembali Bekerja Dan Tingkat Retensi Setelah Cuti 
Melahirkan, Menurut  Gender 
  √ √ 
  Aspek: Hubungan Industrial       
G4-LA4 
Jangka Waktu Minimum Pemberitahuan Mengenai Perubahan 
Operasional, Termasuk Apakah Hal Tersebut Tercantum Dalam 
Perjanjian Bersama 
  √ √ 
  Aspek: Kesehatan dan Keselamatan Kerja       
G4-LA5 
Persentase Total Tenaga Kerja Yang Diwakili Dalam Komite 
Bersama Formal Manajemen-Pekerja Yang Membantu 
Mengawasi Dan Memberikan Saran Program Kesehatan Dan 
Keselamatan Kerja 






Jenis Dan Tingkat Cedera, Penyakit Akibat Kerja, Hari Hilang, 
Dan Kemangkiran, Serta Jumlah Total Kematian Akibat Kerja, 
Menurut Daerah Dan Gender 
√ √ √ 
G4-LA7 
Pekerja Yang Sering Terkena Atau Berisiko Tinggi Terkena 
Penyakit Yang Terkait Dengan Pekerjaan Mereka 
      
G4-LA8 
Topik Kesehatan Dan Keselamatan Yang Tercakup Dalam 
Perjanjian Formal Dengan Serikat Pekerja 
√ √ √ 
  Aspek: Pelatihan dan Pendidikan       
G4-LA9 
Jam Pelatihan Rata-Rata Per Tahun Per Karyawan Menurut 
Gender, Dan Menurut Kategori Karyawan 
√   √ 
G4-LA10 
Program Untuk Manajemen Keterampilan Dan Pembelajaran 
Seumur Hidup Yang Mendukung Keberlanjutan Kerja Karyawan 
Dan Membantu Mereka Mengelola Purna Bakti 
√   √ 
G4-LA11 
Persentase Karyawan Yang Menerima Reviu Kinerja Dan 
Pengembangan Karier Secara Reguler, Menurut Gender Dan 
Kategori Karyawan 
  √ √ 
 
Aspek: Keberagamaan dan Kesetaraan Peluang       
G4-LA12 
Komposisi Badan Tata Kelola Dan Pembagian Karyawan Per 
Kategori Karyawan Menurut Gender, Kelompok Usia, 
Keanggotaan Kelompok Minoritas, Dan Indikator Keberagaman 
Lainnya 
√ √ √ 
 
Aspek: Kesetaraan Remunerasi Perempuan dan Laki-laki       
G4-LA13 
Rasio Gaji Pokok Dan Remunerasi Bagi Perempuan Terhadap 
Laki-Laki Menurut Kategori Karyawan, Berdasarkan Lokasi 
Operasional Yang Signifikan 
√   √ 
  Aspek: Asesmen Pemasok atas Praktik Ketenagakerjaan       
G4-LA14 Persentase Penapisan Pemasok Baru Menggunakan Kriteria 
Praktik Ketenagakerjaan 
      
G4-LA15 
Dampak Negatif Aktual Dan Potensial Yang Signifikan Terhadap 
Praktik Ketenagakerjaan Dalam Rantai Pasokan Dan Tindakan 
Yang Diambil 
      
 
Aspek: Mekanisme Pengaduan Masalah Ketenagakerjaan       
G4-LA16 
Jumlah Pengaduan Tentang Praktik Ketenagakerjaan Yang 
Diajukan, Ditangani, Dan Diselesaikan Melalui Mekanisme 
Pengaduan Resmi 
  √ √ 
  HAK ASASI MANUSIA 
  Aspek: Investasi       
G4-HR1 
Jumlah Total Dan Persentase Perjanjian Dan Kontrak Investasi 
Yang Signifikan Yang Menyertakan Klausul Terkait Hak Asasi 
Manusia Atau Penapisan Berdasarkan Hak Asasi Manusia 






Jumlah Waktu Pelatihan Karyawan Tentang Kebijakan Atau 
Prosedur Hak Asasi Manusia Terkait Dengan Aspek Hak Asasi 
Manusia Yang Relevan Dengan Operasi, Termasuk Persentase 
Karyawan Yang Dilatih 
      
 
Aspek: Non-Diskriminasi       
G4-HR3 
Jumlah Total Insiden Diskriminasi Dan Tindakan Perbaikan 
Yang Diambil 
  √ √ 
 
Aspek: Kebebasan Berserikat Dan Perjanjian Kerja Bersama 
(PKB) 
      
G4-HR4 
Operasi Dan Pemasok Teridentifikasi Yang Mungkin Melanggar 
Atau Berisiko Tinggi Melanggar Hak Untuk Melaksanakan 
Kebebasan Berserikat Dan Perjanjian Kerja Bersama, Dan 
Tindakan Yang Diambil Untuk Mendukung Hak-Hak Tersebut 
  √ √ 
 
Aspek: Pekerja Anak       
G4-HR5 
Operasi Dan Pemasok Yang Diidentifikasi Berisiko Tinggi 
Melakukan Eksploitasi Pekerja Anak Dan Tindakan Yang 
Diambil Untuk Berkontribusi Dalam Penghapusan Pekerja Anak 
Yang Efektif 
  √ √ 
 
Aspek: Pekerja Paksa Atau Wajib Kerja       
G4-HR6 
Operasi Dan Pemasok Yang Diidentifikasi Berisiko Tinggi 
Melakukan Pekerja Paksa Atau Wajib Kerja Dan Tindakan 
Untuk Berkontribusi Dalam Penghapusan Segala Bentuk Pekerja 
Paksa Atau Wajib Kerja 
  √ √ 
 
Aspek: Praktik Pengamanan       
G4-HR7 
Persentase Petugas Pengamanan Yang Dilatih Dalam Kebijakan 
Atau Prosedur Hak Asasi Manusia Di Organisasi Yang Relevan 
Dengan Operasi 
  √ √ 
 
Aspek: Hak Adat       
G4-HR8 
Jumlah Total Insiden Pelanggaran Yang Melibatkan Hak-Hak 
Masyarakat Adat Dan Tindakan Yang Diambil 
  √ √ 
 
Aspek: Asesmen       
G4-HR9 
Jumlah Total Dan Persentase Operasi Yang Telah Melakukan 
Reviu Atau Asesmen Dampak Hak Asasi Manusia 
      
 
Aspek: Asesmen Pemasok Atas Hak Asasi Manusia       
G4-HR10 Persentase Penapisan Pemasok Baru Menggunakan Kriteria Hak 
Asasi Manusia 
      
G4-HR11 
Dampak Negatif Aktual Dan Potensial Yang Signifikan Terhadap 
Hak Asasi Manusia Dalam Rantai Pasokan Dan Tindakan Yang 
Diambil 
      
 
Aspek: Mekanisme Pengaduan Masalah Hak Asasi Manusia       
G4-HR12 
Jumlah Pengaduan Tentang Dampak Terhadap Hak Asasi 
Manusia Yang Diajukan, Ditangani, Dan Diselesaikan Melalui 
Mekanisme Pengaduan Formal 





  MASYARAKAT       
  Aspek: Masyarakat Lokal       
G4-SO1 
Persentase Operasi Dengan Pelibatan Masyarakat Lokal, 
Asesmen Dampak, Dan Program Pengembangan Yang 
Diterapkan 
√ √ √ 
G4-SO2 Operasi Dengan Dampak Negatif Aktual Dan Potensial Yang 
Signifikan Terhadap Masyarakat Lokal 
  √ √ 
 
Aspek: Anti-Korupsi       
G4-SO3 
Jumlah Total Dan Persentase Operasi Yang Dinilai Terhadap 
Risiko Terkait Dengan Korupsi Dan Risiko Signifikan Yang 
Teridentifikasi 
      
G4-SO4 Komunikasi Dan Pelatihan Mengenai Kebijakan Dan Prosedur 
Anti-Korupsi 
√ √ √ 
G4-SO5 
Insiden Korupsi Yang Terbukti Dan Tindakan Yang Diambil 
  √ √ 
 
Aspek: Kebijakan Publik       
G4-SO6 Nilai Total Kontribusi Politik Berdasarkan Negara Dan 
Penerima/Penerima Manfaat 
√ √ √ 
 
Aspek: Anti-Persaingan       
G4-SO7 Jumlah Total Tindakan Hukum Terkait Anti Persaingan, Anti-
Trust, Serta Praktik Monopoli Dan Hasilnya 
      
 
Aspek: Kepatuhan       
G4-SO8 
Nilai Moneter Denda Yang Signifikan Dan Jumlah Total Sanksi 
Non-Moneter Atas Ketidakpatuhan Terhadap Undang-Undang 
Dan Peraturan 
  √ √ 
 
Aspek: Asesmen Pemasok Atas Dampak Terhadap 
Masyarakat 
      
G4-SO9 Persentase Penapisan Pemasok Baru Menggunakan Kriteria 
Dampak Terhadap Masyarakat 
      
G4-SO10 Dampak Negatif Aktual Dan Potensial Yang Signifikan Terhadap 
Masyarakat Dalam Rantai Pasokan Dan Tindakan Yang Diambil 
      
 
Aspek: Mekanisme Pengaduan Dampak Terhadap 
Masyarakat 
      
G4-SO11 
Jumlah Pengaduan Tentang Dampak Terhadap Masyarakat Yang 
Diajukan, Ditangani, Dan Diselesaikan Melalui Mekanisme 
Pengaduan Resmi 
  √ √ 
  TANGGUNG JAWAB ATAS PRODUK       
  Aspek: Kesehatan Dan Keselamatan Pelanggan       
G4-PR1 
Persentase Kategori Produk Dan Jasa Yang Signifikan Yang 
Dampaknya Terhadap Kesehatan Dan Keselamatan Yang Dinilai 
Untuk Peningkatan 






Total Jumlah Insiden Ketidakpatuhan Terhadap Peraturan Dan 
Koda Sukarela Terkait Dampak Kesehatan Dan Keselamatan 
Dari Produk Dan Jasa Sepanjang Daur Hidup, Menurut Jenis 
Hasil 
  √ √ 
 
Aspek: Pelabelan Produk dan Jasa       
G4-PR3 
Jenis Informasi Produk Dan Jasa Yang Diharuskan Oleh 
Prosedur Organisasi Terkait Dengan Informasi Dan Pelabelan 
Produk Dan Jasa, Serta Persentase Kategori Produk Dan Jasa 
Yang Signifikan Harus Mengikuti Persyaratan Informasi Sejenis 
      
G4-PR4 
Jumlah Total Insiden Ketidakpatuhan Terhadap Peraturan Dan 
Koda Sukarela Terkait Dengan Informasi Dan Pelabelan Produk 
Dan Jasa, Menurut Jenis Hasil 
      
G4-PR5 Hasil Survei Untuk Mengukur Kepuasan Pelanggan √ √ √ 
 
Aspek: Komunikasi Pemasaran       
G4-PR6 Penjualan Produk Yang Dilarang Atau Disengketakan       
G4-PR7 Jumlah Total Insiden Ketidakpatuhan Terhadap Peraturan Dan 
Koda Sukarela Tentang Komunikasi Pemasaran, Termasuk Iklan, 
Promosi, Dan Sponsor, Menurut Jenis Hasil 
    √ 
 
Aspek: Privasi Pelanggan       
G4-PR8 Jumlah Total Keluhan Yang Terbukti Terkait Dengan 
Pelanggaran Privasi Pelanggan Dan Hilangnya Data Pelanggan 
√     
 
Aspek: Kepatuhan       
G4-PR9 
Nilai Moneter Denda Yang Signifikan Atas Ketidakpatuhan 
Terhadap Undang-Undang Dan Peraturan Terkait Penyediaan 
Dan Penggunaan Produk Dan Jasa 
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